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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Pemkab Sigi 
Tekankan Kolaborasi 

dan Peningkatan 
Kualitas Pendidikan

Pebalap Belia Astra 
Honda Melesat

di Thailand Talent 
Cup 2026

BK DPRD
Parigi Moutong 

Mulai Bahas
Kasus Selpina

Baca RIUH ISU Hal. 7

CSR IMIP Perkuat Kemandirian 
Ekonomi Petani Lokal

Gubernur Anwar Hafid 
Sambut Kedatangan Kajati 

Sulteng Zullikar Tanjung

Baca PEMBALAP Hal. 7

Baca GUBERNUR Hal. 7

Baca BK DPRD Hal. 7

Riuh Isu Jual Beli Jabatan, Erwin Burase Lantik 101 Kepsek 

Baca PEMKAB Hal. 7

SULTENG RAYA - Gubernur Sulawesi 
Tengah,  Anwar Hafid, menyambut langsung 

kedatangan Kepala Kejaksaan Tinggi (Kaja-
ti) Sulawesi Tengah, Zullikar Tanjung, S.H., 
M.H., di Bandara Internasional Mutiara SIS 

Al-Jufri Palu, Senin (4/5/2026).

Zullikar Tanjung tiba se-
kitar pukul 06.13 WITA 
menggunakan pesawat ko-
mersial. Prosesi penyam-
butan berlangsung hangat 
dan penuh kekeluargaan 
sebagai bentuk penghor-
matan sekaligus dukungan 
pemerintah daerah terhadap 

pejabat baru di lingkungan 
Kejaksaan Tinggi Sulawesi 
Tengah.

Kehadiran Kajati baru ini 
menandai babak baru dalam 
penguatan sinergi antara pe-
merintah daerah dan aparat 
penegak hukum di Sulawesi 
Tengah. 

Gubernur Anwar Hafid 
tampak menyambut langs-
ung di area VVIP bandara 
bersama sejumlah pejabat 
daerah dan unsur Forum 
Koordinasi Pimpinan Daer-
ah (Forkopimda).

Candra Setiawan Hartono Taharuddin

SULTENG RAYA – Di tengah riuh isu tambang 
emas ilegal yang terus bergema di ruang publik, 
Badan Kehormatan (BK) DPRD Kabupaten Parigi 
Moutong bersiap membuka lembaran awal pengu-
sutan dugaan pelanggaran kode etik yang menyeret 
nama anggota legislatif, Selpina.

Pekan ini, sebuah rapat penting dijadwalkan. Bu-
kan sekadar agenda rutin, melainkan gelar perkara 
perdana—tahap awal yang akan menentukan arah 
penanganan laporan yang telah masuk ke meja BK.

Ketua BK DPRD Parigi Moutong, Candra Setia-
wan, memastikan bahwa seluruh anggota telah 
diingatkan untuk bersiap. Kuorum menjadi kunci, 
sebab dari ruang rapat itulah proses etik akan mulai 
ditenun secara resmi.

“Saya masih di Palu. Sudah saya sampaikan 
kepada anggota BK agar menyiapkan waktu. 
Minggu ini kita jadwalkan rapat perdana gelar 
perkara,” ujarnya melalui sambungan telepon, 
Senin (4/5/2026).

BUPATI SIGI, Mohamad Rizal Intjenae saat membacakan 
sambutan Menteri Pendidikan pada upacara Hardiknas 
2026, di Halaman Kantor Bupati Sigi, Senin (4/5/2026). 
FOTO : DISKOMINFO SIGI

HARDIKNAS 2026

TUNJUKKAN DOMINASI

SULTENG RAYA – Pemerintah Kabupaten Sigi 
menggelar upacara peringatan Hari Pendidikan 
Nasional (Hardiknas) 2026 di halaman Kantor 
Bupati Sigi, Senin (4/5/2026), yang diikuti jajaran 
pemerintah, tenaga pendidik, dan pelajar.

Dalam kesempatan tersebut, Bupati Sigi, Moha-
mad Rizal Intjenae, membacakan sambutan Menteri 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang menekan-
kan pentingnya menjadikan Hardiknas sebagai 
momentum refleksi untuk memperkuat semangat 
pendidikan nasional.

PEMBALAP Honda. FOTO: ILUSTRASI

SULTENG RAYA – Pebalap belia binaan PT As-
tra Honda Motor (AHM), mampu mengamankan 
podium kedua pada race pertama dan podium 
tertinggi pada race kedua, dalam ajang pembuka 
Idemitsu Honda Thailand Talent Cup (IHTTC) 2026.

Kedua capaian itu diraih oleh dua pebalap belia 
andalan yakni Abimanyu Bintang Fermadi dan 
Resky Yusuf Hermawan.

Berlangsung di Sepang International Circuit, 
Malaysia pada 2-3 Mei 2026, gelaran balap ini 
dilaksanakan bersamaan dengan ajang Malaysia 
Superbike Championship.

Dalam persaingan di balapan pertama yang ber-
langsung Sabtu, 2 Mei 2026, Abimanyu start dari 
posisi kedua dan Resky start dari posisi ketiga hasil 
kualifikasi di hari yang sama. 

CSR PT IMIP memperkuat kemandirian petani di Morowali. FOTO: DOK. IMIP

SULTENG RAYA  – PT 
Indonesia Morowali Indus-
trial Park (IMIP) mendorong 
pembangunan berkelan-

jutan melalui integrasi prin-
sip sosial dalam program 
pemberdayaannya. 

Inisiatif ini tidak hanya 

fokus pada pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga me-
mastikan tata kelola yang 
bertanggung jawab dengan 

menempatkan masyarakat 
sebagai bagian dari strate-
gi keberlanjutan kawasan 
industri. 

Termasuk memperkuat 
kemandirian ekonomi peta-
ni lokal di Morowali. 

Head of Department CSR 
PT IMIP, Tommy Adi Prayo-

go, menjelaskan, penguatan 
ekonomi petani lokal menja-
di upaya untuk mengurangi 
kesenjangan sosial sekali-
gus menciptakan hubungan 
yang lebih inklusif antara 
industri dan komunitas.

PROSESI pelantikan kepsek, pejabat fungsional dan pejabat administrator eselon III  di auditorium Kantor 
Bupati, Sabtu (2/5/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA  — 
Suasana Auditorium Kan-
tor Bupati Parigi Moutong, 
Sabtu pagi itu (2/5/2026), 
tak hanya dipenuhi wa-
jah-wajah harap dari para 
pejabat yang dilantik, tetapi 
juga dibayangi riuh isu yang 
tengah bergulir di ruang 
publik.

Di tengah polemik dugaan 
jual beli jabatan kepala se-
kolah (kepsek) yang belum 
sepenuhnya mereda, Bupa-
ti Parigi Moutong, Erwin 
Burase, justru melangkah 
tegas.

Sebanyak 101 kepala se-
kolah jenjang TK, SD, dan 

SMP resmi dilantik, bers-
amaan dengan 26 pejabat 
fungsional serta 12 pejabat 
administrator eselon III.

Pelantikan ini bukan se-
kadar agenda seremonial, 
melainkan menjadi pang-
gung klarifikasi sekaligus 
penegasan sikap. Dalam 
sambutannya, Erwin tak 
menutupi kekecewaannya 
terhadap isu yang berkem-
bang liar di masyarakat.

Ia menyoroti adanya ok-
num yang mengklaim me-
miliki kedekatan dengan di-
rinya maupun Wakil Bupati, 

Baca CSR IMIP Hal. 7

GUBERNUR Sulawesi Tengah,  Anwar Hafid, menyambut langsung kedatangan Kepala Kejaksaan Tinggi (Kajati) Sulawesi Tengah, Zullikar Tanjung, S.H., M.H., di Bandara Internasional 
Mutiara SIS Al-Jufri Palu, Senin (4/5/2026). FOTO:



SULTENG NAMBASO2 SULTENG RAYA
SELASA, 5 MEI 2026

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Rudiyanto, berupa :
a. Sebidang tanah kosong seluas 2.303 m2 sesuai SHM No. 48/Tawanjuka tanggal 19/03/1998 an. Benny Handoko yang

terletak di Jalan Jati Baru Lr. V, Kelurahan Tawanjuka, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu Selatan), Kota Palu, Provinsi 
Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 1.313.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 276.000.000,-

b. Sebidang tanah seluas 95 m2 sesuai SHM No. 2258/Lolu tanggal 09/11/1995 an. Benny Handoko, berikut bangunan di 
atasnya yang terletak di Jalan Sultan Hasanuddin II No. 2, Kelurahan Lolu, Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu, Provinsi 
Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 2.128.800.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 448.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Hajjah Enny Syamsuddin, berupa :
a. Sebidang tanah seluas 362 m²sesuai SHM No. 363/Lasoani tanggal 14/11/1995 an. Syamsuddin, berikut bangunan di 

atasnya yang terletak di Jalan Maleo, Lorong Bangau, Keluarahan Lasoani, Kecamatan Mantikulore (dahulu Palu Timur), 
Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 430.960.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 91.000.000,-

b. Sebidang tanah seluas 331 m² sesuai SHM No. 375/Pelawa tanggal 22/02/2006 an. Syamsuddin, berikut bangunan di
atasnya yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Desa Pelawa, Kecamatan Parigi Tengah (dahulu Parigi), Kabupaten Parigi 
Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 133.500.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 29.000.000,-

c. Sebidang tanah seluas 779 m² sesuai SHM No. 376/Pelawa  tanggal 22/02/2006 an. Syamsuddin, berikut bangunan di 
atasnya yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Desa Pelawa, Kecamatan Parigi Tengah (dahulu Parigi), Kabupaten Parigi 
Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 217.300.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 46.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Mansur, berupa :
Sebidang tanah seluas 1.504 m2 sesuai SHM No. 140/Tokorondo tanggal 23/08/2000 an. Mansur, berikut bangunan di atasnya
yang terletak di Jalan Trans Sulawesi, Desa Lape (dahulu Tokorondo), Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso, Provinsi 
Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 360.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 76.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

PT. Prima Alverdan, berupa :
Sebidang tanah seluas 554 m2 sesuai SHM No. 01936/Tatura Utara tanggal 03/10/2014 an. Vera Helmy Mentu, berikut 
bangunan di atasnya yang terletak di Jalan Tanjung Manimbaya, Kelurahan Tatura Utara, Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu, 
Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 675.500.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 142.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:05 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Hajjah Mardiana, berupa :
Sebidang tanah kosong seluas 1.012 m2 sesuai SHM No. 348/Duyu tanggal 12/11/2002 an. Siti Mardiana yang terletak di Jalan 
Pandanjakaya, Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga (Dahulu Palu Barat), Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 668.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 141.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:10 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang :

KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

M. Dahlan, berupa :
Dua bidang tanah dengan total luas 127 m2 sesuai SHM No. 416/Balaroa tanggal 19/09/1996 an. Mohamad Dahlan seluas 63 
m2 & SHM No. 737/Balaroa tanggal 12/07/2001 an. Dahlan seluas 64 m2, berikut bangunan di atasnya yang terletak di Jalan 
Labu (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Balaroa, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 1.419.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 298.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:15 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Mohammad Idris Mading, berupa :
Sebidang tanah seluas 213 m2 sesuai SHM No. 1016/Pengawu tanggal 17/09/2008 an. Mohamad Idris M., berikut bangunan 
di atasnya yang terletak di Jalan Padanjakaya (Nomor Tidak Tertera), Kelurahan Pengawu, Kecamatan Tatanga (dahulu Palu 
Selatan), Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 378.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 80.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang

:
KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
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Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

PENGUMUMAN KEDUA
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :

Alfian Onora, berupa :
Sebidang tanah kosong seluas 10.269 m2 sesuai SHM No. 364/Salukaia tanggal 16/05/2008 an. Alfian Onora yang terletak di
Jalan Poros Tonusu-Meko, Desa Salukaia, Kecamatan Pamona Barat, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah.
Harga Limit Lelang Rp. 411.000.000,-    Setoran Uang Jaminan Rp. 87.000.000,-

Deskripsi Persyaratan Lelang :
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan.
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang.
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang.
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia 
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas.
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara.

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang.

Deskripsi Pelaksanaan Lelang :
Hari /Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026

Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server)

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran

Alamat Domain : lelang.go.id

Tempat Pelaksanaan 
Lelang :

KPKNL Palu, 
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran

Informasi Lebih Lanjut :
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia
08114504517

Makassar, 05 Mei 2026
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk.

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku

ttd

Dimas Wiratama
Assistant Vice President

KPKNL Palu

SULTENG RAYA - Satuan 
Reserse Narkoba Polresta Palu 
kembali mengungkap kasus 
dugaan tindak pidana nar-
kotika di wilayah Kota Palu. 
Seorang perempuan berini-
sial L (43) diamankan aparat 
karena diduga terlibat dalam 
peredaran sabu.

Penindakan dilakukan pada 
Sabtu (2/5/2026) sekira pukul 
15.00 Wita di kawasan Jalan 
Basuki Rahmat, Lorong Pahla-
wan, Kelurahan Tatura Utara, 
Kecamatan Palu Selatan. 
Penangkapan bermula dari 
informasi masyarakat terkait 
aktivitas transaksi narkotika 
yang kerap dilakukan pelaku.

Dari hasil penggeledahan, 
petugas menemukan dua pa-
ket diduga sabu dengan berat 
bruto 0,477 gram, timbangan 
digital, plastik klip kosong, 
alat hisap (bong), serta uang 
tunai sebesar Rp100 ribu.

Kasat Resnarkoba, Kompol 
Usman menyampaikan bahwa 
pengungkapan ini merupakan 
tindak lanjut dari laporan 
masyarakat, yang kemudi-
an ditindaklanjuti dengan 

penyelidikan hingga berhasil 
mengamankan terduga pela-
ku beserta barang bukti.

Ia menegaskan, pihaknya 
akan terus melakukan pembe-
rantasan narkotika di wilayah 
hukum Polresta Palu.

“Kami tidak akan memberi 
ruang bagi pelaku peredaran 
narkotika. Proses hukum akan 
kami lakukan secara tegas se-
suai ketentuan yang berlaku,” 
tegasnya.

Saat ini, terduga pelaku 
telah diamankan di Mapol-
resta Palu untuk menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Polisi juga tengah melakukan 
pengembangan guna men-
gungkap jaringan yang lebih 
luas.

Kapolresta Palu Kombes 
Pol. Hari Rosena mengim-
bau kepada masyarakat agar 
turut berperan memberantas 
peredaran narkoba di wila-
yah Kota Palu. “Jika melihat 
hal-hal yang mencurigakan 
mengenai peredaran narkoba 
atau tindak pidana lainnya, 
segera laporkan ke kepolisian 
terdekat,” ujar Hari. AMR

Polisi Ringkus 
Wanita Pengedar 
Sabu di Tatura Utara 



Sulteng nambaso
SULTENG RAYA
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Mutasi tersebut, tertuang 
dalam Surat Telegram No-
mor: ST/354/IV/KEP./2026 
tertanggal 29 April 2026.

Dalam kebijakan tersebut, 
beberapa Pejabat Utama dan 
perwira mengalami perge-
seran jabatan strategis guna 
mendukung peningkatan 
kinerja organisasi serta pe-
layanan kepada masyarakat.

Adapun Pejabat Utama 
dan perwira yang menga-
lami pergeseran jabatan 
diantaranya Kompol Nana 
Taryana, S.Sos., yang sebe-
lumnya menjabat sebagai Ps. 
Kasetum Polda Sulteng, kini 

dipercaya mengemban tugas 
baru sebagai Wakapolres 
Tolitoli.

S e m e n t a r a ,  A K B P 
Hasanuddin, S.H., M.H., 
yang sebelumnya menjabat 
sebagai Kasat PJR Ditlantas 
Polda Sulteng, diangkat 
dalam jabatan baru sebagai 
Kasetum Polda Sulteng.

Selanjutnya, Kompol Su-
lardi, S.H., M.H., yang se-
belumnya menjabat sebagai 
Wakapolres Donggala Polda 
Sulteng, kini dipercaya seba-
gai Ps. Kasat PJR Ditlantas 
Polda Sulteng. Sedangkan, 
Kompol Alfius, S.H., yang 

Djoko Wienartono

Polda Sulteng 
Rotasi  Sejumlah 
Pejabat Utama 

dan Wakapolres

SULTENG RAYA - Kepolisian Daerah (Pol-
da) Sulawesi Tengah (Sulteng) kembali mela-
kukan penyegaran organisasi melalui rotasi 
jabatan sejumlah perwira menengah.

sebelumnya menjabat se-
bagai Wakapolres Tolitoli, 
diangkat dalam jabatan baru 
sebagai Wakapolres Dong-
gala Polda Sulteng.

Kabid Humas Polda Sul-
teng, Kombes Pol Djoko 
Wienartono, mengatakan 
bahwa rotasi jabatan ter-
sebut merupakan hal yang 
lumrah dalam tubuh Polri 
sebagai bagian dari pembin-
aan karier serta penyegaran 
organisasi.

“Mutasi ini merupakan 
bagian dari dinamika or-
ganisasi Polri dalam rang-
ka meningkatkan kinerja, 
profesionalisme, serta opti-
malisasi pelayanan kepada 
masyarakat,” ujarnya.

Ia menambahkan, setiap 
personel yang mendapat 
kepercayaan jabatan baru 
diharapkan mampu segera 
beradaptasi dan menunjuk-
kan dedikasi terbaik dalam 
pelaksanaan tugas di tempat 
yang baru.

“Kami berharap para pe-
jabat yang dimutasi dapat 
membawa semangat baru, 
inovasi, serta mampu men-
jawab tantangan tugas ke 
depan, khususnya dalam 
menjaga keamanan dan 
ketertiban masyarakat di 
wilayah Sulawesi Tengah,” 
tambahnya. Dengan ada-
nya rotasi ini, lanjut Kabid 
Humas, pihaknya optimis-
tis kinerja organisasi akan 
semakin solid dan responsif 
dalam menghadapi berbagai 
dinamika serta kebutuhan 
masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA - Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
(PW) menggelar Upacara 
Bendera Mingguan yang 
rutin dilaksanakan setiap 
hari Senin, di lapangan Ma-
kodam XXIII/Palaka Wira, 
Kota Palu, Sulawesi Tengah, 
Senin (27/4/2026).

Upacara berlangsung den-
gan khidmat dan tertib, 
mencerminkan sikap disi-
plin serta jiwa nasionalisme 
prajurit. Bertindak selaku 
Inspektur Upacara yakni 
Danpomdam XXIII/Palaka 
Wira, Kolonel Cpm Indra 
Jaya, S.E.

Kegiatan tersebut diikuti 
oleh seluruh prajurit dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
di lingkungan Kodam XXI-

SULTENG RAYA - Upa-
ya menjaga stabilitas pangan 
dan meringankan beban 
masyarakat kembali dibuk-
tikan jajaran Polres Parigi 
Moutong (Parmout) melalui 
kegiatan Gerakan Pangan 
Murah (GPM) yang digelar 
pada Rabu (21/4/2026) pagi 
di Kelurahan Kampal, Keca-

matan Parigi.
Sejak pukul 08.00 wita, 

warga mulai  memada-
ti lokasi kegiatan untuk 
mendapatkan beras dengan 
harga terjangkau. Program 
yang merupakan hasil kerja 
sama dengan Perum Bulog 
ini menjadi angin segar di 
tengah kebutuhan pokok 

yang kerap mengalami fluk-
tuasi harga. Sebanyak 300 
kilogram (Kg) beras atau 60 
sak berhasil disalurkan ke-
pada masyarakat dalam ke-
giatan tersebut. Antusiasme 
warga terlihat tinggi, namun 
tetap berjalan tertib, aman, 
dan lancar tanpa adanya 
keluhan dari masyarakat.

SUASANA Upacara Bendera Mingguan yang rutin dilaksanakan setiap 
hari Senin, di lapangan Makodam XXIII/Palaka Wira, Kota Palu, Sula-
wesi Tengah, Senin (27/4/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Kodam XXIII/PW Perkuat 
Disiplin dan Loyalitas Prajurit

S U L T E N G  R A Y A  - 
Panglima Kodam (Pangdam) 
XXIII/Palaka Wira (PW), 
Mayjen TNI J. Binsar P. Si-
anipar, menghadiri Ibadah 
Paskah Umum dan acara 
seremonial sebagai puncak 
rangkaian Paskah Nasio-
nal ke-V Tahun 2026 yang 
digelar di Lapangan Mako 
Brimob Batalyon A Pelopor, 
Desa Loru, Kecamatan Sigi 
Biromaru, Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah, Ahad 
(26/4/2026). Kegiatan yang 
mengusung tema “Bangkit 

II/Palaka Wira. Seluruh 
rangkaian upacara berjalan 
lancar sesuai dengan tata 
upacara militer yang ber-
laku. Pelaksanaan upacara 
bendera mingguan ini me-
rupakan salah satu sarana 
pembinaan personel dalam 
rangka menumbuhkan di-
siplin, loyalitas, serta tang-
gung jawab sebagai prajurit 
TNI AD dalam menjalankan 
tugas pengabdian kepada 
bangsa dan negara.

Dengan kegiatan rutin ini, 
diharapkan seluruh prajurit 
dan PNS Kodam XXIII/
Palaka Wira senantiasa men-
jaga profesionalisme serta 
meningkatkan kinerja dalam 
mendukung tugas pokok 
satuan.*/YAT

WARGA di Kelurahan Kampal, Kecamatan Parigi saat berpose bersama usai mendapatkan beras, 
Rabu (21/4/2026). FOTO: DOK POLRES PARMOUT

Polres Parmout Gelar Gerakan Pangan 
Murah, 300 Kg Beras Diserbu Warga

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar, saat ikut menghadiri Ibadah Paskah 
Umum dan acara seremonial sebagai puncak rangkaian Paskah Nasional ke-V Tahun 2026 yang 
digelar di Lapangan Mako Brimob Batalyon A Pelopor, Desa Loru, Kecamatan Sigi Biromaru, Ka-
bupaten Sigi, Sulawesi Tengah, Ahad (26/4/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

PANGDAM XXIII/PW

Perkuat Kebersamaan dalam Ibadah 
Paskah Nasional ke-V di Sulteng

Bersama Kristus Memuli-
hkan Bangsa dalam Kasih 
dan Pengharapan” tersebut 
dihadiri sekitar 20.000 je-
maat dan tamu undangan 
dari berbagai daerah. 

Turut hadir Menteri Aga-
ma RI Prof. Dr. KH. Nasar-
uddin Umar, M.A., Guber-
nur Sulawesi Tengah Dr. H. 
Anwar Hafid, M.Si., unsur 
Forkopimda, tokoh agama, 
serta para pimpinan gereja 
dan organisasi keagamaan 
se-Indonesia.

Rangkaian kegiatan dia-
wali dengan arak-arakan 
pimpinan aras gereja, dilan-
jutkan ibadah Paskah yang 
dipimpin oleh Kolonel BK 
Hosea D. Makagiantang, 
S.Th. Dalam khotbahnya, 

disampaikan bahwa Paskah 
merupakan momentum ke-
bangkitan iman yang men-
dorong umat untuk menjadi 
pembawa damai, menjauhi 
perpecahan, serta memper-
kuat nilai kasih dan peng-
harapan dalam kehidupan 
bermasyarakat.

Dalam sambutannya, Gu-
bernur Sulawesi Tengah me-
negaskan bahwa perayaan 
ini mencerminkan harmoni-
sasi kehidupan beragama di 
Sulawesi Tengah serta men-
jadi bukti kesiapan daerah 
sebagai tuan rumah kegiatan 
berskala nasional. 

Sementara, Menteri Aga-
ma RI mengapresiasi ting-
ginya toleransi dan keru-
kunan masyarakat, serta 

menegaskan pentingnya 
menjaga persatuan dalam 
bingkai keberagaman.

Kehadiran Pangdam XXI-
II/Palaka Wira dalam kegi-
atan ini merupakan wujud 
dukungan TNI AD, khusus-
nya Kodam XXIII/Palaka 
Wira, dalam memperkuat 
persatuan bangsa dan men-
jaga stabilitas wilayah mel-
alui nilai-nilai toleransi dan 
moderasi beragama.

Seluruh rangkaian kegi-
atan berlangsung aman, ter-
tib, dan lancar berkat sinergi 
antara panitia dengan aparat 
TNI-Polri. Tingginya antusi-
asme masyarakat menunjuk-
kan semangat kebersamaan 
yang kuat dalam memperin-
gati Paskah Nasional.*/YAT

Kasat Binmas Polres Pari-
gi Moutong, AKP Zulkufran, 
S.H., menegaskan bahwa 
kegiatan ini merupakan 
bentuk nyata kehadiran 
Polri di tengah masyarakat, 
tidak hanya dalam menjaga 
keamanan, tetapi juga mem-
bantu memenuhi kebutuhan 
dasar warga.

“Gerakan Pangan Murah 
ini merupakan wujud kepe-
dulian Polri terhadap masy-
arakat, khususnya dalam 
memastikan ketersediaan 
bahan pokok dengan harga 
yang terjangkau. Kami ingin 
masyarakat benar-benar me-
rasakan manfaat langsung 
dari kehadiran Polri,” tegas 
AKP Zulkufran.

Ia juga menambahkan, 
sinergi dengan Perum Bulog 
menjadi langkah strategis 
dalam menjaga stabilitas 
pasokan dan harga pangan, 
terutama beras sebagai ke-
butuhan utama masyarakat.

Dengan suksesnya kegi-
atan ini, Polres Parigi Mou-
tong berharap program 
serupa dapat terus dilaksa-
nakan secara berkelanjutan 
guna membantu masya-
rakat sekaligus memper-
kuat ketahanan pangan di 
wilayah Kabupaten Parigi 
Moutong.*/YAT
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DAIHATSU GRAN MAX STANDAR 
PS AC 1.5 PU 2018 DB8502EG. DAI-
HATSU-GREAT NEW XENIA-R 1.3 
MT 2017 DN1762NS.

TOYOTA-CALYA-G 1.2 MT DF 2019 
DN1704NR. YAMAHA-FINO-FIPRE-
MIUMSE 2016 DN4415IF.

MITSUBISHI COLT T 120 SS MPI 
STANDAR 1.5 PU 2013 DN8168DA.

YAMAHA-FINO-GENERAL 2022 
DC3896XU. HONDA-NEW VA-
RIO-110FICBS 2018 DC2464XL. DAI-
HATSU-ALL NEW XENIA-R SPORTY 
VVTI 1.3 MT 2013 DC1240AM.

PT BFI FINANCE PALU
(0451-422678)

Penawaran Atas Unit :

VP Corporate Communi-
cation Pertamina Muham-
mad Baron mengatakan du-

kungan terhadap Mandalika 
Racing Series merupakan 
bagian dari komitmen Per-

SULTENG RAYA - Bea 
Cukai Malang membongkar 
upaya peredaran rokok ile-
gal yang dikirim melalui sa-
rana transportasi umum an-
tarkota, Kamis (9/4/2025).

Kepala Kantor Bea Cukai 
Malang, Johan Pandores 
mengatakan penindakan ini 
bermula dari diterimanya 
informasi intelijen terkait 
dugaan pengiriman rokok 
ilegal menggunakan bus 
tujuan Jakarta. Meninda-
klanjuti informasi tersebut, 
petugas Bea Cukai Malang 
segera bergerak menuju titik 
awal keberangkatan untuk 
melakukan konsolidasi dan 
analisis pra-penindakan.

"Sekitar pukul 12.45 WIB, 
sarana pengangkut yang 
dimaksud terpantau mulai 
bergerak. Kami pun mela-
kukan pengejaran hingga 
berhasil menghentikan ken-
daraan di Jalan Tol Malang–
Pandaan KM 84, Kecamatan 
Singosari, Kabupaten Ma-
lang," ujar Johan.

Pada pukul 13.00 WIB, 
petugas melakukan pe-
meriksaan terhadap sara-
na pengangkut. Pertugas 
mendapati adanya tujuh 

koli barang kena cukai hasil 
tembakau (BKC HT) jenis 
sigaret kretek mesin (SKM) 
dan sigaret putih mesin 
(SPM) tanpa dilekati pita 
cukai. Total barang yang 
diamankan sebanyak 9.600 
bungkus atau setara dengan 
192.000 batang rokok dari 
berbagai merek.

Seluruh barang bukti 
dibawa ke kantor untuk 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Dari penindakan ini, diper-
kirakan total nilai barang 
mencapai Rp 285.440.000 
dengan potensi kerugian ne-
gara sebesar Rp 143.424.000.

"Kerugian tersebut sehar-
usnya dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung pem-
bangunan nasional, seperti 
peningkatan fasilitas pen-
didikan, layanan kesehatan, 
serta pembangunan infra-
struktur yang bermanfaat 
bagi masyarakat luas," kata 
Johan.

Johan mengimbau masy-
arakat untuk tidak terlibat 
dalam peredaran barang 
kena cukai ilegal serta men-
dukung upaya penegakan 
hukum untuk kepentingan 
bersama.RPB

BEA Cukai Malang membongkar upaya peredaran rokok ilegal 
yang dikirim melalui sarana transportasi umum antarkota, Kamis 
(9/4/2025). FOTO: BEA CUKAI

Bea Cukai Malang Bongkar 
Pengiriman Rokok Ilegal 
via Bus Tujuan Jakarta

PENYELENGGARAAN Kejuaraan Nasional (Kejurnas) Balap Motor Sportbike Pertamina Mandalika Racing Series 2026 yang digelar 
pada 24–26 April 2026 di Pertamina Mandalika International Circuit. FOTO: PERTAMINA

Pertamina Mandalika Racing 
Series 2026 Dimulai

DUKUNG KEMAJUAN PEMBALAP MUDA INDONESIA

SULTENG RAYA - Pertamina terus berko-
mitmen mendukung perkembangan dunia 
motorsport nasional sebagai bagian dari 
upaya mendorong pembalap talenta muda 
Indonesia. Dukungan ini diwujudkan me-
lalui penyelenggaraan Kejuaraan Nasional 
(Kejurnas) Balap Motor Sportbike Pertamina 
Mandalika Racing Series 2026 yang digelar 
pada 24–26 April 2026 di Pertamina Mandali-
ka International Circuit.

tamina dalam menciptakan 
pembalap talenta muda 
Indonesia.

“Pertamina Mandalika 
Racing Series menjadi wa-
dah strategis untuk men-
gembangkan pembalap 
muda Indonesia sebagai 
pembekalan agar mampu 
bersaing di kancah interna-
sional,” ujar Baron.

Pada seri pembuka ini, 
kompetisi menghadirkan 
enam kelas yang diikuti 
pembalap junior hingga 
profesional. Empat kelas 
utama Kejurnas meliputi 
National Sport 150 (NS150), 
National Sport 250 (NS250), 

Supersport 600 (SS600), serta 
Indonesia Junior Talent Cup 
yang merupakan transfor-
masi dari kelas Junior Sport 
150 U-15.

Selain itu, terdapat ke-
las pendukung Underbone 
150 serta kelas baru Junior 
Sport 250 U-18 yang men-
jadi tahapan penjenjangan 
berikutnya bagi pembalap 
muda sebelum naik ke level 
profesional.

“Penguatan talenta ini 
merupakan bagian dari du-
kungan Pertamina terhadap 
Asta Cita Pemerintah dalam 
memperkuat Sumber Daya 
Manusia, membangun ge-

nerasi muda Indonesia yang 
kompetitif serta mendorong 
lahirnya generasi muda ber-
prestasi yang siap bersaing 
secara global,” kata Baron.

Pada putaran pertama 
Pertamina Mandalika Ra-
cing Series 2026, antusiasme 
peserta terlihat dari ting-
ginya jumlah starter yang 
mencapai total 102 pem-
balap dari berbagai kelas. 
Pada kategori Kejuaraan 
Nasional, tercatat sebanyak 
79 starter yang terdiri dari 16 
pembalap di kelas National 
Sport 150cc, 27 pembalap di 
kelas National Sport 250cc, 
5 pembalap di kelas Supers-
port 600cc, serta 31 pemba-
lap di kelas Indonesia Junior 
Talent Cup.

Sementara itu, pada ke-
las pendukung terdapat 23 
starter, yang terdiri dari 11 
pembalap di kelas Underbo-
ne 150cc dan 12 pembalap di 
kelas Junior Sport 250 U-18.

“Tingginya partisipasi 
generasi muda pada ajang 
ini menunjukan pening-
katan minat terhadap dunia 
motorsport dan ketertarikan 
untuk berkembang dan ber-
kompetisi di level yang lebih 
tinggi melalui pembinaan 
pembalap muda secara ber-
kelanjutan,” kata Baron.

Pertamina Mandalika 
Racing Series 2026 akan 
berlangsung selama lima 
putaran serta sinergi Ke-
menterian Pariwisata RI, 
ITDC dan dukungan pe-
mangku kepentingan lintas 
sektor lain.RPB

SULTENG RAYA - Varietas tem-
bakau lokal asal Kabupaten Kunin-
gan yang telah resmi bersertifikat 
negara, kini bertambah dua. Dengan 
penambahan itu, maka kini total ada 
empat varietas yang diakui secara 
nasional. 

Dua varietas terbaru, yakni Liong 
dan Genjah Lilin, telah memperoleh 
Tanda Daftar Varietas Tanaman 
(TDVT) dari Kementerian Pertani-
an Republik Indonesia. Sertifikasi 
tersebut melengkapi dua varietas 
sebelumnya, Molegede dan Paliken, 
yang lebih dulu terdaftar pada 2024.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian Kabupaten Kuningan, 
Wahyu Hidayah, menjelaskan, proses 
sertifikasi menunjukkan varietas 
Liong dan Genjah Lilin telah melalui 
tahapan verifi kasi teknis dan admi-
nistratif yang ketat. Termasuk pula 
identifi kasi karakter, kestabilan, serta 

adaptasi lingkungan.
“Varietas ini lahir dari petani lokal 

dan telah melalui proses panjang 
hingga diakui negara. Ini mene-
gaskan bahwa inovasi pertanian 
Kuningan berbasis pada kekuatan 
lokal yang nyata,” jelas Wahyu, Senin 
(27/4/2026).

PEKERJA melakukan penyortiran daun tembakau. (Ilustrasi). FOTO: REP

Kuningan Kunci Empat Varietas 
Tembakau Bersertifi kat Negara

Ia menyebutkan, varietas 
Liong berasal dari Desa Ge-
wok, Kecamatan Garawangi. 
Sementara Genjah Lilin dari 
Desa Sukadana, Kecamatan 
Cibeureum. Adapun Mo-
legede dan Paliken berasal 
dari Desa Karanganyar, Ke-
camatan Darma.

Menurut Wahyu, keberad-
aan sertifi kat TDVT membe-
rikan kepastian hukum seka-
ligus perlindungan terhadap 
varietas lokal dari potensi 
klaim pihak lain. “Ini san-
gat penting dalam menjaga 
plasma nutfah lokal. Dengan 
perlindungan hukum yang 
jelas, kita bisa mendorong 
pemanfaatan varietas ini 
secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat eko-
nomi bagi petani,” tukasnya. 
Ke depan, Diskatan Kunin-
gan pun akan mendorong 

Nama Pemilik : HASIN USMAN

No Polisi : DN 8466 BA

Alamat : DS Ogoamas II Kec. Sojol 

Utara Kab. Donggala

Merk/Type : Mitsubishi Colt Diesel FE 
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Azhar, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 03619/Mamboro, LT 532 m2 an. Azhar, terletak di 
Desa/Kel. Mamboro, Kec. Palu Utara, Kota Palu, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 352,015,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 74,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 05 Mei 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 

 
ttd 

 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

pengembangan kawasan 
berbasis varietas unggulan, 
penguatan sistem perbeni-
han, serta pendampingan 
intensif kepada petani. “Ser-
tifi kat ini adalah awal. Target 
kita jelas, bagaimana varietas 
ini menjadi ikon komoditas 
unggulan Kuningan dan 
benar-benar meningkatkan 
kesejahteraan petani,” te-
gasnya. Terpisah, Bupati 
Kuningan, Dian Rachmat 
Yanuar, menegaskan, pen-
gakuan itu bukan sekadar 
administratif. Namun juga 
pijakan strategis untuk men-
dorong transformasi sektor 
pertanian berbasis potensi 
lokal. “Ini adalah legitimasi 
negara terhadap kekayaan 
hayati Kuningan. Dengan 
empat varietas bersertifi kat, 
kita sedang membangun fon-
dasi kuat agar petani tidak 
hanya menjadi produsen, 
tetapi naik kelas menjadi 
pelaku usaha yang memiliki 
daya saing,” ujar Dian.RPB



OPINI 5SULTENG RAYA
SELASA, 5 MEI 2026OPINI 5SULTENG RAYA

JUMAT 3 FEBRUARI 2023

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

MENJELANG peringatan 
Hari Pendidikan Nasional 
(Hardiknas) 2 Mei, pekan 
lalu, Kementerian Pendidi-

kan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemen-
diktisaintek) melempar wacana yang sontak 
memantik perdebatan. Mereka berniat 
mengevaluasi hingga menutup sejumlah 
program studi (prodi) yang dianggap tidak 
relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Sembari menyampaikan rencana tersebut, 
Pelaksana Tugas (Plt) Sekjen Kemendikti-
saintek Badri Munir Sukoco juga meminta 
kerelaan para rektor apabila pemerintah 
merekomendasikan kepada mereka untuk 
menutup beberapa prodi yang sudah dipi-
lah untuk meningkatkan relevansi.

Dalil penutupan itu ialah untuk menekan 
ketidakcocokan antara lulusan perguruan 
tinggi dan industri. Menurut data Kemen-
diktisaintek, ada tidak kurang dari 1,7 juta 
sarjana dan 200 ribu diploma yang lulus 
setiap tahun.

Persoalannya, sektor industri belakangan 
ini menghadapi banyak masalah, bahkan 
ada yang menyebut telah terjadi deindus-
trialisasi dini. Hal itu membuat kekuatan 
industri untuk bisa menyerap tenaga kerja 
menjadi menurun. Akibatnya, jutaan lu-
lusan perguruan tinggi pun sulit masuk ke 
pasar kerja.

Tidak dapat dimungkiri, pada sisi itu 
memang ada ketimpangan antara lulusan 
perguruan tinggi dan kebutuhan dunia 
kerja. Setiap tahun, ratusan ribu lulusan 
baru harus kandas saat memasuki pasar 
tenaga kerja lantaran jumlah kebutuhan 
selalu tidak sebanding dengan mereka yang 
menginginkan pekerjaan.

Tidak hanya pasar kerja di sektor industri. 
Kemendiktisaintek juga mencatat adanya 
inflasi tenaga berpendidikan di sektor 
pendidikan dan kesehatan. Meskipun se-
betulnya di dua sektor tersebut masih bisa 
diperdebatkan keakuratan datanya, karena 
faktanya negara ini masih kekurangan 
guru dan dokter, hal-hal itulah yang kerap 
dijadikan alasan untuk mengoreksi dunia 
pendidikan. Termasuk wacana kali ini soal 
penghapusan prodi yang tidak relevan 
dengan dunia kerja.

Pemerintah tampaknya lupa bahwa ada 
sisi lain yang mestinya juga dilihat dan 
dipahami dengan saksama, yakni terkait 
dengan fungsi pendidikan tinggi. Univer-
sitas bukanlah lembaga kursus. Perguruan 
tinggi bukan semata pabrik tenaga kerja.

Kampus memiliki mandat yang jauh lebih 
luas, yaitu mengembangkan ilmu penge-
tahuan, membangun peradaban, mencetak 
pemikir kritis, melahirkan inovator, menjaga 
kebudayaan, serta menghasilkan solusi atas 
persoalan-persoalan sosial yang kompleks.

Banyak disiplin ilmu yang mungkin tidak 
memiliki korelasi langsung dengan kebutuhan 
industri, tetapi berkontribusi bagi masa depan 
bangsa. Sejumlah bidang ilmu sering diang-
gap susah dijual dalam pasar bebas tenaga 
kerja. Akan tetapi, justru dari ruang-ruang 
akademik semacam itu lahir gagasan besar.

Jangan sampai, karena hendak mengadop-
si konsep link and match ala Orde Baru, 
pemerintah justru menghilangkan ruang 
produksi pengetahuan. Karena itu, keha-
ti-hatian dan perhitungan yang matang 
menjadi mutlak. Sebelum memberangus 
prodi, pemerintah harus menyusun para-
meter evaluasi yang lebih komprehensif 
tanpa tergesa-gesa.

Relevansi prodi tidak hanya diukur dari 
berapa banyak lulusan diterima perusa-
haan, tetapi juga dari kontribusi terhadap 
penelitian, inovasi, pengabdian masyarakat, 
pembangunan daerah, penguatan budaya, 
hingga penciptaan wirausaha baru.

Menutup prodi tanpa membenahi ekosis-
tem ekonomi nasional ibarat menyelesaikan 
gejala tanpa menyentuh akar masalah. Ibarat 
menggaruk kaki untuk mengatasi gatal di 
kepala. Jumlah lulusan mungkin berkurang, 
tetapi peluang kerja belum tentu bertambah 
karena iklim investasi belum mumpuni.*-
Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Danantara Kembangkan 
Tahap 3 Hilirisasi sebagai 

Motor Pertumbuhan Ekonomi
PEMERINTAH terus memperkuat arah kebija-
kan hilirisasi sebagai fondasi utama transforma-
si ekonomi nasional. Melalui Danantara, pen-
gembangan tahap ketiga hilirisasi diposisikan 
sebagai motor baru yang diharapkan mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi secara ber-
kelanjutan sekaligus meningkatkan daya saing 
Indonesia di tingkat global.

PRESIDEN Pra -
bowo Subianto 
memandang hiliri-
sasi sebagai kunci 

untuk membawa Indonesia 
menjadi negara besar yang 
disegani. Ia menekankan bah-
wa potensi nilai tambah dari 
pengolahan sumber daya 
alam di dalam negeri san-
gat besar dan sudah berada 
dalam jangkauan. Dalam 
pandangannya, percepatan 
hilirisasi harus terus didorong 
dengan dukungan teknologi 
yang tepat agar Indonesia 
tidak hanya menjadi pemain, 
tetapi juga pemimpin dalam 
rantai pasok global.

Optimisme tersebut men-
dorong pemerintah untuk 
memastikan setiap tahapan 
hilirisasi berjalan konsisten 
dan terarah. Presiden juga 
mengingatkan pentingnya 
menjaga momentum pemban-
gunan industri berbasis nilai 
tambah agar visi menjadikan 
Indonesia sebagai kekuatan 
ekonomi dunia dapat terwu-
jud dalam waktu yang tidak 
terlalu lama.

Sejalan dengan arahan ter-
sebut, Danantara mulai mem-

OLEH : FARAH DINDA SAFIRA )*

yang kuat dan berkelanjutan.
Dalam prosesnya, Danan-

tara juga menaruh perhatian 
besar pada tata kelola yang 
baik. Setiap tahapan pemban-
gunan harus mengikuti aturan 
dan prinsip bisnis yang tepat. 
Hal ini dipandang penting 
agar hasil yang dicapai tidak 
hanya optimal dalam jangka 
pendek, tetapi juga memberi-
kan manfaat jangka panjang 
bagi perekonomian nasional.

Pemerintah menargetkan 
tahap ketiga ini dapat segera 
dimulai dalam waktu dekat. 
Walaupun belum menetapkan 
jadwal pasti, kesiapan proyek 
terus dipercepat agar pelaksa-
naan dapat dilakukan pada 
tahun ini. Langkah ini menun-
jukkan komitmen pemerintah 
untuk menjaga kesinambun-
gan antara perencanaan dan 
implementasi kebijakan.

Keberlanjutan hilirisasi dari 
tahap pertama hingga tahap 
ketiga juga mencerminkan 
pendekatan pembangunan 
yang sistematis. Setelah sebe-
lumnya menyelesaikan fase 
awal dan melanjutkan dengan 
pembangunan proyek tahap 
kedua di berbagai wilayah, 
pemerintah kini bergerak lebih 
jauh untuk memperluas dam-
pak ekonomi yang dihasilkan.

Dukungan terhadap kebija-
kan ini juga datang dari par-
lemen. Ketua Komisi XII DPR 
RI, Bambang Patijaya, menilai 
bahwa dimulainya berbagai 
proyek hilirisasi merupakan 
bukti nyata bahwa kebija-
kan tersebut telah memasuki 
tahap implementasi yang 
terukur. Ia melihat langkah 
ini sebagai indikasi bahwa 
arah industrialisasi nasional 

semakin jelas dan terencana.
Menurut Bambang, hiliri-

sasi menjadi instrumen pen-
ting untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya 
alam. Dengan membangun 
rantai nilai di dalam negeri, 
Indonesia dapat mengurangi 
ketergantungan pada ekspor 
bahan mentah yang selama 
ini memberikan nilai ekonomi 
terbatas. Pendekatan ini diya-
kini mampu meningkatkan 
pendapatan negara secara 
signifikan.

Selain itu, pengembangan 
industri berbasis hilirisasi juga 
berpotensi menciptakan efek 
berganda yang luas. Aktivitas 
industri tidak hanya men-
dorong pertumbuhan sektor 
terkait, tetapi juga membuka 
peluang kerja serta mening-
katkan kesejahteraan masya-
rakat di berbagai daerah.

Langkah pemerintah dalam 
mempercepat hilirisasi juga 
dinilai mencerminkan keseri-
usan dalam melakukan trans-
formasi ekonomi. Proses ini 
memang tidak instan, tetapi 
dengan konsistensi kebija-
kan, hasil yang diharapkan 
dapat tercapai secara berta-
hap. Pemerintah berupaya 
memastikan bahwa setiap fase 
pembangunan memberikan 
kontribusi nyata terhadap 
perekonomian.

Dalam konteks global, hili-
risasi menjadi strategi penting 
untuk meningkatkan posisi 
Indonesia dalam rantai nilai 
internasional. Dengan men-
golah sumber daya alam men-
jadi produk bernilai tinggi, 
Indonesia dapat memperkuat 
daya saing ekspor sekaligus 
menarik investasi yang lebih 

berkualitas.
Danantara, dalam hal ini, 

memainkan peran strategis 
sebagai pengelola sekaligus 
penggerak investasi. Lemba-
ga ini tidak hanya bertugas 
mengoptimalkan aset negara, 
tetapi juga memastikan bah-
wa investasi yang dilakukan 
mampu memberikan dampak 
maksimal bagi pertumbuhan 
ekonomi nasional.

Melalui pengembangan ta-
hap ketiga, pemerintah ingin 
memastikan bahwa hilirisasi 
tidak berhenti sebagai pro-
gram jangka pendek. Seb-
aliknya, hilirisasi diarahkan 
menjadi strategi jangka pan-
jang yang mampu mengubah 
struktur ekonomi Indonesia 
secara fundamental.

Dengan perencanaan yang 
matang, dukungan kebijakan 
yang konsisten, serta penga-
wasan yang ketat, hilirisa-
si tahap ketiga diharapkan 
mampu menjadi pendorong 
utama pertumbuhan ekono-
mi. Program ini tidak hanya 
meningkatkan nilai tambah, 
tetapi juga memperkuat fon-
dasi industri nasional agar 
lebih tangguh menghadapi 
dinamika global.

Ke depan, keberhasilan hili-
risasi akan sangat ditentukan 
oleh kemampuan pemerintah 
dalam menjaga kesinambun-
gan program serta memasti-
kan kualitas implementasi. 
Dalam kerangka tersebut, 
pengembangan tahap keti-
ga menjadi langkah penting 
untuk mempercepat trans-
formasi ekonomi sekaligus 
mewujudkan visi Indonesia 
sebagai kekuatan ekonomi 
dunia. *) Pemerhati ekonomi 

persiapkan pengembangan 
hilirisasi tahap ketiga. CEO 
Danantara Rosan Perkasa Roe-
slani menyampaikan bahwa 
fokus saat ini adalah meran-
cang proyek-proyek strategis 
yang memiliki dampak eko-
nomi besar. Ia menjelaskan 
bahwa terdapat enam proyek 
yang sedang dipersiapkan un-
tuk masuk ke dalam fase ini.

Nilai investasi yang dipro-
yeksikan pada tahap keti-
ga bahkan melampaui fase 
sebelumnya. Perhitungan 
sementara menunjukkan to-
tal investasi dapat mencapai 
sekitar Rp170 triliun. Angka 
ini mencerminkan keseriusan 
pemerintah dalam memper-
luas skala hilirisasi sekaligus 
memperkuat struktur industri 
nasional.

Meski demikian, Rosan me-
negaskan bahwa seluruh pro-
yek masih berada dalam tahap 
kajian mendalam. Analisis 
yang dilakukan mencakup as-
pek kelayakan, potensi pasar, 
serta kesiapan teknologi. Pen-
dekatan ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa setiap pro-
yek tidak hanya berjalan cepat, 
tetapi juga memiliki fondasi 

OLEH : LISTYA ENDANG ARTIANI 

NAMUN di balik 
itu, terdapat re-
alitas yang lebih 
sunyi, bahwa ti-

dak semua pelaku berada dalam 
posisi yang setara. Sebagian 
bergerak tanpa hambatan, se-
mentara yang lain tersendat 
sejak awal, bukan karena kek-
urangan kapasitas, tetapi karena 
keterbatasan akses. 

Fenomena ini menunjukkan 
bahwa arus investasi tidak 
sepenuhnya mencerminkan 
daya saing, melainkan juga 
dipengaruhi oleh struktur 
kekuasaan. Dalam perspektif 
ekonomi kelembagaan, se-
bagaimana ditegaskan oleh 
Douglass North, kualitas in-
stitusi menentukan arah pem-
bangunan. Ketika distribusi 
kekuasaan timpang, aturan 
main kehilangan netralitas dan 
berubah menjadi instrumen 
seleksi. 

Akibatnya, investasi tidak 
lagi mengikuti logika efisiensi, 

ADA paradoks dalam narasi investasi nasional, 
semakin gencar kemudahan berusaha dipro-
mosikan akan semakin besar kemungkinan kita 
mengabaikan variabel paling menentukan siapa 
yang memegang kendali. Reformasi administra-
tif memang berjalan, perizinan dipercepat, dan 
angka investasi meningkat. 

melainkan logika akses. Ke-
timpangan ini bekerja melalui 
berbagai mekanisme seperti 
asimetri informasi sebagaimana 
dijelaskan oleh Joseph Stiglitz, 
dapat memberi keunggulan 
bagi pelaku tertentu yang me-
miliki akses lebih awal terhadap 
peluang dan kebijakan. 

Sementara itu,  princip-
al-agent problem membuka 
ruang bagi penyimpangan 
kepentingan ketika penga-
wasan lemah. Kombinasi kedu-
anya menciptakan pasar yang 
tampak kompetitif, tetapi ses-
ungguhnya bias. Dampaknya 
adalah distorsi kompetisi yang 
dalam kerangka perfect compe-
tition, pasar seharusnya mem-
berikan kesempatan setara. 

Namun, dalam praktiknya 
hambatan masuk tidak hanya 
bersifat ekonomi, tetapi juga 
politis. Akses terhadap kekua-
saan menjadi faktor pembeda 
utama. Banyak pelaku poten-
sial tersingkir bahkan sebelum 

Power Asymmetry: Ancaman 
Tersembunyi bagi Iklim Investasi Nasional

kompetisi dimulai, mencipta-
kan pre-market exclusion. Se-
hingga dalam jangka panjang, 
hal ini mendorong konsentrasi 
pasar dan melemahkan dina-
mika inovasi. Distorsi ini juga 
menggerus kepercayaan inves-
tor, mengacu pada teori por-
tofolio dari Harry Markowitz 
dimana keputusan investasi 
bergantung pada keseimban-
gan risiko dan imbal hasil. 

Namun, power asymmetry 
menciptakan ketidakpastian 
yang tidak dapat dimodelkan. 
Dalam kerangka uncertainty 
vs risk dari Frank Knight, risi-
ko yang terukur masih dapat 
dikelola, tetapi ketidakpastian 
akibat faktor kekuasaan jauh 
lebih berbahaya. Investor men-
jadi lebih berhati-hati, menun-
da ekspansi, atau mengalihkan 
investasi ke lingkungan yang 
lebih kredibel. Erosi keperca-
yaan ini bersifat kumulatif dan 
sulit dipulihkan. Lebih jauh 
lagi, ketimpangan kekuasaan 
menyebabkan misalokasi sum-
ber daya. 

Dalam konsep allocative 
efficiency, modal seharusnya 
mengalir ke sektor paling pro-
duktif. Namun ketika kekua-
saan mendominasi, investasi 
cenderung bias terhadap aktor 
tertentu, bukan terhadap efi-
siensi. Distorsi ini menghasil-
kan deadweight loss, yaitu hi-
langnya potensi kesejahteraan 
ekonomi yang tidak pernah 

terealisasi. Lapangan kerja 
tidak tercipta, produktivitas 
tidak optimal, dan inovasi 
terhambat. 

Kondisi ini diperparah oleh 
munculnya moral hazard , 
bahwa pelaku yang memiliki 
perlindungan kekuasaan cen-
derung mengambil keputusan 
yang kurang efisien karena 
tidak menanggung risiko seca-
ra penuh. Akibatnya, kualitas 
investasi menurun dan potensi 
kegagalan meningkat. Dalam 
jangka panjang, ekonomi be-
risiko mengalami stagnasi 
inovasi. Mengacu pada teori 
pertumbuhan endogen Paul 
Romer, inovasi membutuhkan 
kompetisi yang sehat. 

Tanpa itu, pertumbuhan 
hanya bergantung pada ek-
spansi faktor produksi bukan 
peningkatan produktivitas. 
Persoalan ini menjadi krusi-
al dalam konteks Indonesia, 
bahwa perspektif ekonomi 
pembangunan menunjukkan 
bahwa keberlanjutan pertum-
buhan sangat ditentukan oleh 
kualitas institusi. Mengacu 
pada Daron Acemoglu dan 
James A. Robinson, hanya 
institusi inklusif yang mam-
pu mendorong pertumbuhan 
jangka panjang. 

Sebaliknya, institusi ekstrak-
tif yang ditandai oleh konsen-
trasi kekuasaan cenderung 
menghasilkan pertumbuhan 
yang rapuh. Reformasi yang 

selama ini berfokus pada dere-
gulasi belum cukup. Penyeder-
hanaan aturan tanpa penguatan 
institusi justru berisiko mem-
perbesar discretionary power. 

Oleh karena itu, agenda 
utama harus bergeser pada 
transparansi, akuntabilitas, 
dan konsistensi implementasi. 
Digitalisasi dapat membantu, 
tetapi tidak menggantikan ke-
butuhan akan integritas sistem. 
Tanpa level playing field yang 
nyata, investasi hanya akan 
memperkuat struktur yang 
sudah timpang. Pada akhirnya, 
kekuatan ekonomi tidak diten-
tukan oleh besarnya investasi, 
tetapi oleh kualitas sistem yang 
menopangnya. 

Power asymmetry adalah an-
caman yang tidak kasat mata, 
tetapi berdampak sistemik 
menggerus kepercayaan, me-
rusak kompetisi, dan menahan 
inovasi. Indonesia tidak kek-
urangan peluang, tetapi mem-
butuhkan keberanian untuk 
menata ulang hubungan antara 
kekuasaan dan pasar. Iklim 
investasi yang sehat bukan 
hanya yang mampu menarik 
modal, tetapi yang memastikan 
keadilan bagi seluruh pelaku. 
Karena hanya dalam sistem 
yang adil, investasi dapat be-
nar-benar menjadi mesin per-
tumbuhan yang inklusif dan 
berkelanjutan. Penulis : Ekonom 
Universitas Islam Indonesia  *Sin-
doNews.Com

Kampus bukan 
Pabrik Tenaga Kerja
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DAIHATSU GRAN MAX STANDAR 
PS AC 1.5 PU 2018 DB8502EG. DAI-
HATSU-GREAT NEW XENIA-R 1.3 
MT 2017 DN1762NS.

TOYOTA-CALYA-G 1.2 MT DF 2019 
DN1704NR. YAMAHA-FINO-FIPRE-
MIUMSE 2016 DN4415IF.

MITSUBISHI COLT T 120 SS MPI 
STANDAR 1.5 PU 2013 DN8168DA.

YAMAHA-FINO-GENERAL 2022 
DC3896XU. HONDA-NEW VA-
RIO-110FICBS 2018 DC2464XL. DAI-
HATSU-ALL NEW XENIA-R SPORTY 
VVTI 1.3 MT 2013 DC1240AM.

PT BFI FINANCE PALU
(0451-422678)

Penawaran Atas Unit :

VP Corporate Communi-
cation Pertamina Muham-
mad Baron mengatakan du-

kungan terhadap Mandalika 
Racing Series merupakan 
bagian dari komitmen Per-

SULTENG RAYA - Bea 
Cukai Malang membongkar 
upaya peredaran rokok ile-
gal yang dikirim melalui sa-
rana transportasi umum an-
tarkota, Kamis (9/4/2025).

Kepala Kantor Bea Cukai 
Malang, Johan Pandores 
mengatakan penindakan ini 
bermula dari diterimanya 
informasi intelijen terkait 
dugaan pengiriman rokok 
ilegal menggunakan bus 
tujuan Jakarta. Meninda-
klanjuti informasi tersebut, 
petugas Bea Cukai Malang 
segera bergerak menuju titik 
awal keberangkatan untuk 
melakukan konsolidasi dan 
analisis pra-penindakan.

"Sekitar pukul 12.45 WIB, 
sarana pengangkut yang 
dimaksud terpantau mulai 
bergerak. Kami pun mela-
kukan pengejaran hingga 
berhasil menghentikan ken-
daraan di Jalan Tol Malang–
Pandaan KM 84, Kecamatan 
Singosari, Kabupaten Ma-
lang," ujar Johan.

Pada pukul 13.00 WIB, 
petugas melakukan pe-
meriksaan terhadap sara-
na pengangkut. Pertugas 
mendapati adanya tujuh 

koli barang kena cukai hasil 
tembakau (BKC HT) jenis 
sigaret kretek mesin (SKM) 
dan sigaret putih mesin 
(SPM) tanpa dilekati pita 
cukai. Total barang yang 
diamankan sebanyak 9.600 
bungkus atau setara dengan 
192.000 batang rokok dari 
berbagai merek.

Seluruh barang bukti 
dibawa ke kantor untuk 
pemeriksaan lebih lanjut. 
Dari penindakan ini, diper-
kirakan total nilai barang 
mencapai Rp 285.440.000 
dengan potensi kerugian ne-
gara sebesar Rp 143.424.000.

"Kerugian tersebut sehar-
usnya dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung pem-
bangunan nasional, seperti 
peningkatan fasilitas pen-
didikan, layanan kesehatan, 
serta pembangunan infra-
struktur yang bermanfaat 
bagi masyarakat luas," kata 
Johan.

Johan mengimbau masy-
arakat untuk tidak terlibat 
dalam peredaran barang 
kena cukai ilegal serta men-
dukung upaya penegakan 
hukum untuk kepentingan 
bersama.RPB

BEA Cukai Malang membongkar upaya peredaran rokok ilegal 
yang dikirim melalui sarana transportasi umum antarkota, Kamis 
(9/4/2025). FOTO: BEA CUKAI

Bea Cukai Malang Bongkar 
Pengiriman Rokok Ilegal 
via Bus Tujuan Jakarta

PENYELENGGARAAN Kejuaraan Nasional (Kejurnas) Balap Motor Sportbike Pertamina Mandalika Racing Series 2026 yang digelar 
pada 24–26 April 2026 di Pertamina Mandalika International Circuit. FOTO: PERTAMINA

Pertamina Mandalika Racing 
Series 2026 Dimulai

DUKUNG KEMAJUAN PEMBALAP MUDA INDONESIA

SULTENG RAYA - Pertamina terus berko-
mitmen mendukung perkembangan dunia 
motorsport nasional sebagai bagian dari 
upaya mendorong pembalap talenta muda 
Indonesia. Dukungan ini diwujudkan me-
lalui penyelenggaraan Kejuaraan Nasional 
(Kejurnas) Balap Motor Sportbike Pertamina 
Mandalika Racing Series 2026 yang digelar 
pada 24–26 April 2026 di Pertamina Mandali-
ka International Circuit.

tamina dalam menciptakan 
pembalap talenta muda 
Indonesia.

“Pertamina Mandalika 
Racing Series menjadi wa-
dah strategis untuk men-
gembangkan pembalap 
muda Indonesia sebagai 
pembekalan agar mampu 
bersaing di kancah interna-
sional,” ujar Baron.

Pada seri pembuka ini, 
kompetisi menghadirkan 
enam kelas yang diikuti 
pembalap junior hingga 
profesional. Empat kelas 
utama Kejurnas meliputi 
National Sport 150 (NS150), 
National Sport 250 (NS250), 

Supersport 600 (SS600), serta 
Indonesia Junior Talent Cup 
yang merupakan transfor-
masi dari kelas Junior Sport 
150 U-15.

Selain itu, terdapat ke-
las pendukung Underbone 
150 serta kelas baru Junior 
Sport 250 U-18 yang men-
jadi tahapan penjenjangan 
berikutnya bagi pembalap 
muda sebelum naik ke level 
profesional.

“Penguatan talenta ini 
merupakan bagian dari du-
kungan Pertamina terhadap 
Asta Cita Pemerintah dalam 
memperkuat Sumber Daya 
Manusia, membangun ge-

nerasi muda Indonesia yang 
kompetitif serta mendorong 
lahirnya generasi muda ber-
prestasi yang siap bersaing 
secara global,” kata Baron.

Pada putaran pertama 
Pertamina Mandalika Ra-
cing Series 2026, antusiasme 
peserta terlihat dari ting-
ginya jumlah starter yang 
mencapai total 102 pem-
balap dari berbagai kelas. 
Pada kategori Kejuaraan 
Nasional, tercatat sebanyak 
79 starter yang terdiri dari 16 
pembalap di kelas National 
Sport 150cc, 27 pembalap di 
kelas National Sport 250cc, 
5 pembalap di kelas Supers-
port 600cc, serta 31 pemba-
lap di kelas Indonesia Junior 
Talent Cup.

Sementara itu, pada ke-
las pendukung terdapat 23 
starter, yang terdiri dari 11 
pembalap di kelas Underbo-
ne 150cc dan 12 pembalap di 
kelas Junior Sport 250 U-18.

“Tingginya partisipasi 
generasi muda pada ajang 
ini menunjukan pening-
katan minat terhadap dunia 
motorsport dan ketertarikan 
untuk berkembang dan ber-
kompetisi di level yang lebih 
tinggi melalui pembinaan 
pembalap muda secara ber-
kelanjutan,” kata Baron.

Pertamina Mandalika 
Racing Series 2026 akan 
berlangsung selama lima 
putaran serta sinergi Ke-
menterian Pariwisata RI, 
ITDC dan dukungan pe-
mangku kepentingan lintas 
sektor lain.RPB

SULTENG RAYA - Varietas tem-
bakau lokal asal Kabupaten Kunin-
gan yang telah resmi bersertifikat 
negara, kini bertambah dua. Dengan 
penambahan itu, maka kini total ada 
empat varietas yang diakui secara 
nasional. 

Dua varietas terbaru, yakni Liong 
dan Genjah Lilin, telah memperoleh 
Tanda Daftar Varietas Tanaman 
(TDVT) dari Kementerian Pertani-
an Republik Indonesia. Sertifikasi 
tersebut melengkapi dua varietas 
sebelumnya, Molegede dan Paliken, 
yang lebih dulu terdaftar pada 2024.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian Kabupaten Kuningan, 
Wahyu Hidayah, menjelaskan, proses 
sertifikasi menunjukkan varietas 
Liong dan Genjah Lilin telah melalui 
tahapan verifi kasi teknis dan admi-
nistratif yang ketat. Termasuk pula 
identifi kasi karakter, kestabilan, serta 

adaptasi lingkungan.
“Varietas ini lahir dari petani lokal 

dan telah melalui proses panjang 
hingga diakui negara. Ini mene-
gaskan bahwa inovasi pertanian 
Kuningan berbasis pada kekuatan 
lokal yang nyata,” jelas Wahyu, Senin 
(27/4/2026).

PEKERJA melakukan penyortiran daun tembakau. (Ilustrasi). FOTO: REP

Kuningan Kunci Empat Varietas 
Tembakau Bersertifi kat Negara

Ia menyebutkan, varietas 
Liong berasal dari Desa Ge-
wok, Kecamatan Garawangi. 
Sementara Genjah Lilin dari 
Desa Sukadana, Kecamatan 
Cibeureum. Adapun Mo-
legede dan Paliken berasal 
dari Desa Karanganyar, Ke-
camatan Darma.

Menurut Wahyu, keberad-
aan sertifi kat TDVT membe-
rikan kepastian hukum seka-
ligus perlindungan terhadap 
varietas lokal dari potensi 
klaim pihak lain. “Ini san-
gat penting dalam menjaga 
plasma nutfah lokal. Dengan 
perlindungan hukum yang 
jelas, kita bisa mendorong 
pemanfaatan varietas ini 
secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat eko-
nomi bagi petani,” tukasnya. 
Ke depan, Diskatan Kunin-
gan pun akan mendorong 

Nama Pemilik : HASIN USMAN
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
Azhar, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 03619/Mamboro, LT 532 m2 an. Azhar, terletak di 
Desa/Kel. Mamboro, Kec. Palu Utara, Kota Palu, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 352,015,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 74,000,000.- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Selasa, 19 Mei 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 19 Mei 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 05 Mei 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 

 
ttd 

 
 
 

Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

pengembangan kawasan 
berbasis varietas unggulan, 
penguatan sistem perbeni-
han, serta pendampingan 
intensif kepada petani. “Ser-
tifi kat ini adalah awal. Target 
kita jelas, bagaimana varietas 
ini menjadi ikon komoditas 
unggulan Kuningan dan 
benar-benar meningkatkan 
kesejahteraan petani,” te-
gasnya. Terpisah, Bupati 
Kuningan, Dian Rachmat 
Yanuar, menegaskan, pen-
gakuan itu bukan sekadar 
administratif. Namun juga 
pijakan strategis untuk men-
dorong transformasi sektor 
pertanian berbasis potensi 
lokal. “Ini adalah legitimasi 
negara terhadap kekayaan 
hayati Kuningan. Dengan 
empat varietas bersertifi kat, 
kita sedang membangun fon-
dasi kuat agar petani tidak 
hanya menjadi produsen, 
tetapi naik kelas menjadi 
pelaku usaha yang memiliki 
daya saing,” ujar Dian.RPB
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SULTENG RAYA - Badan Pen-
gelola Investasi (BPI) Daya Anagata 
Nusantara (Danantara) buka suara 
terkait kabar kepemilikan saham di 
perusahaan penyedia jasa transpor-
tasi daring atau ojek online (ojol). 
Danantara dikabarkan telah mem-
beli sebagian saham perusahaan 
aplikator ojol.

Pihak Danantara menyatakan 
masih mengkaji berbagai peluang 
investasi. Namun, setiap langkah 
yang diambil dipastikan sesuai 
dengan mandat Danantara untuk 
memberi dampak bagi perekono-
mian nasional.

“Danantara Indonesia secara 
berkelanjutan mengevaluasi berag-
am peluang untuk melaksanakan 
mandat kami untuk memberikan 
dampak sosial-ekonomi yang ber-
makna bagi Indonesia,” ungkap 
Tim Komunikasi Danantara Indo-
nesia dalam keterangan tertulisnya, 
Senin (4/5/2026). 

Danantara juga disiplin dalam 
menilai setiap peluang berdasarkan 
kesesuaian strategis, fundamental, 
dan profil risk-return. Selain itu, 
Danantara juga mendorong pen-
ciptaan nilai jangka panjang dalam 
langkah investasinya.

“Sesuai dengan tahapan investasi 
yang telah kami tetapkan,” pung-
kasnya. 

Sebagai informasi, Wakil Ket-
ua DPR RI Sufmi Dasco Ahmad, 
menyebut BPI Danantara telah 
membeli sebagian saham perusa-
haan aplikator ojol. Melalui pem-
belian sebagian saham aplikator 
ojol ini, sistem hingga kebijakan 

aplikator akan disesuaikan secara 
perlahan dan pasti.

Dengan begitu pemerintah dapat 
menurunkan potongan komisi ke-
pada pengendara ojol dari 10-20% 
menjadi 8%. Hal ini sejalan den-
gan keinginan Presiden Prabowo 
Subianto yang meminta aplikator 
memangkas pungutan aplikasi atas 
setiap tarif perjalanan ojol.

“Paling pertama adalah kemu-
dian menurunkan biaya yang di-
ambil oleh aplikator. Tadinya 20% 
atau 10% ini sehingga aplikator 
hanya akan mengambil 8% dari 
yang dikumpulkan,” kata Dasco 
saat menerima audiensi aliansi 
serikat buruh di kompleks parle-
men, dikutip dari Antara, Jumat 
(1/5/2026). 

Kemudian pada kesempatan 
terpisah, Prabowo mengaku telah 
menandatangani Peraturan Pre-
siden (Perpres) Nomor 27 Tahun 
2026 untuk memangkas potongan 
pendapatan yang diambil perusa-
haan aplikator dari pengemudi ojol 
menjadi 8%.

Menurut Prabowo, skema pemba-
gian hasil yang selama ini berlaku 
belum memberikan keadilan bagi 
para pengemudi. Sehingga kebija-
kan ini diambil untuk membela hak 
pengemudi ojol yang setiap hari 
bekerja keras dan mempertaruhkan 
nyawa di jalanan.

“Saya katakan di sini, saya tidak 
setuju 10%, harus di bawah 10%,” 
kata Prabowo dalam pidatonya 
dalam peringatan Hari Buruh In-
ternasional di Monumen Nasional, 
Jakarta, Jumat (1/5). DTC

SULTENG RAYA - Kon-
federasi Serikat Pekerja In-
donesia (KSPI) bersama 
Partai Buruh menyampai-
kan sikap tegas terhadap 
diterbitkannya Peraturan 
Menteri Ketenagakerjaan 
(Permenaker) Nomor 7 
Tahun 2026 tentang pekerja 
alih daya (outsourcing).

Presiden KSPI sekaligus 
Presiden Partai Buruh, Said 
Iqbal, menyatakan bahwa 
Permenaker tersebut harus 
segera direvisi karena ber-
tentangan dengan putusan 
Mahkamah Konstitusi (MK) 
dan tidak menjawab per-
soalan nyata yang dihadapi 
buruh di lapangan.

“Permenaker Nomor 7 
Tahun 2026 harus dire-
visi. Isinya bertentangan 
dengan Putusan Mahka-
mah Konstitusi Nomor 168 
Tahun 2024 yang dime-
nangkan oleh Partai Buruh, 
KSPI, KSPSI, dan FSPMI. 
Selain itu, aturan ini tidak 
menjawab persoalan faktu-
al yang merugikan buruh,” 
tegas Said Iqbal dalam kon-
ferensi pers vitual, Senin 
(4/5/2026).

Ia menyebut KSPI bersa-
ma Partai Buruh akan meng-
gelar aksi nasional pada Ka-
mis, 7 Mei 2026. Aksi akan 
dipusatkan di Kementerian 
Ketenagakerjaan di Jakarta 
dan dilakukan serentak di 
berbagai kota seperti Sema-
rang, Surabaya, Bandung, 
Serang, Medan, dan Batam. 

Sekitar seribuan buruh 
akan turun ke jalan di Ja-
karta untuk menuntut revisi 
Permenaker tersebut, sekali-
gus mendorong percepatan 
pengesahan Undang-Un-
dang Ketenagakerjaan yang 
baru serta mengantisipasi 
ancaman gelombang pe-
mutusan hubungan kerja 
(PHK).

Secara substansi, KSPI 
menilai terdapat sejumlah 
masalah mendasar dalam 
regulasi tersebut. Perta-
ma, tidak adanya ketegasan 
mengenai jenis pekerjaan 

JAJARAN manajemen BRI. FOTO: DOK. BRI 

SULTENG RAYA – PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk atau BRI terus 
memperkuat struktur pen-
danaan pada awal 2026 guna 
menjaga efisiensi biaya dana 
(cost of fund/CoF) sekaligus 
memperkokoh fundamental 
bisnis perseroan. 

Langkah ini menjadi ba-
gian dari strategi BRI dalam 
mendorong pertumbuhan 

yang sehat, berkualitas, dan 
berkelanjutan.

Hal tersebut disampaikan 
oleh Direktur Utama BRI 
Hery Gunardi dalam Press 
Conference Kinerja Keu-
angan BRI Triwulan I 2026 
di Kantor Pusat BRI pada 
Kamis (30/4/2026). Acara 
tersebut juga dihadiri oleh 
Wakil Direktur Utama BRI 
Viviana Dyah Ayu, Direktur 

Network & Retail Funding 
BRI Aquarius Rudianto, 
Direktur Finance & Strategy 
BRI Achmad Royadi dan 
Direktur Manajemen Risiko 
BRI Ety Yuniarti.

Hingga akhir Maret 2026, 
Dana Pihak Ketiga (DPK) BRI 
tumbuh 9,4% secara tahunan 
(year-on-year/yoy) menjadi 
Rp1.555 triliun. Pertumbuhan 
tersebut terutama didorong 

jika terjadi pelanggaran, 
hubungan kerja otomatis 
beralih menjadi hubun-
gan kerja tetap dengan 
pemberi kerja. Itu bentuk 
perlindungan nyata,” jelas 
Said Iqbal.

Keempat, KSPI menilai 
penerbitan Permenaker ini 
terkesan sebagai langkah 
simbolis yang tidak menye-
lesaikan persoalan men-
dasar. Said Iqbal bahkan 
menyebut regulasi ini seolah 
dijadikan kado bagi buruh, 
padahal tidak memberikan 
perlindungan yang sub-
stansial.

“Tidak ada kado. Ini ke-
wajiban negara melindun-
gi buruh, bukan sekadar 
simbol atau formalitas,” 
tegasnya.

Atas dasar itu, Said Iq-
bal mendesak pemerintah, 
khususnya Kementerian 
Ketenagakerjaan, untuk se-

gera merevisi Permenaker 
Nomor 7 Tahun 2026 dalam 
waktu 2 x 7 hari. Revisi 
tersebut diharapkan dapat 
mengakomodasi larangan 
outsourcing pada pekerjaan 
inti, memperjelas definisi 
pekerjaan penunjang, serta 
memperkuat sanksi yang 
melindungi buruh.

Lebih lanjut, KSPI juga 
menegaskan bahwa per-
soalan utama outsourcing 
saat ini adalah praktik pe-
nempatan pekerja alih daya 
pada pekerjaan inti tanpa 
perlindungan jaminan sosial 
yang memadai.

“Buruh outsourcing yang 
bekerja di proses produksi 
atau kegiatan pokok tidak 
memiliki jaminan pensiun, 
jaminan hari tua, maupun 
perlindungan kecelakaan 
kerja yang layak. Ini yang 
harus dihentikan,” tutup 
Said Iqbal. DTC

yang dilarang mengguna-
kan tenaga outsourcing.

Dalam Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 2003 ser-
ta Permenaker Nomor 19 
Tahun 2012, secara jelas 
diatur bahwa pekerjaan 
inti atau proses produksi 
langsung tidak boleh diali-
hdayakan. Namun dalam 
Permenaker terbaru, keten-
tuan tersebut dihilangkan 
sehingga membuka celah 
hukum.

“Tanpa adanya larangan 
eksplisit, maka pekerjaan 
di proses produksi langs-
ung bisa dialihdayakan. Ini 
berbahaya karena membuka 
ruang eksploitasi yang lebih 
luas,” tegas Said Iqbal.

K e d u a ,  S a i d  I q b a l 
menyoroti masuknya frasa 
‘layanan penunjang opera-
sional’ yang dinilai sangat 
multitafsir. Menurutnya 
istilah ini dapat diguna-
kan untuk melegitimasi 
outsourcing pada hampir 
semua jenis pekerjaan, ter-
masuk pekerjaan inti.

“Definisi layanan penun-
jang operasional ini sangat 
kabur. Bisa saja teller bank 
atau pekerjaan inti lain-
nya dikategorikan sebagai 
penunjang. Ini membuka 
ruang penyalahgunaan,” 
lanjutnya.

Selain itu, perluasan sek-
tor outsourcing hingga 
mencakup ketenagalistri-
kan juga dinilai berbahaya, 
terutama bagi pekerja di 
Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN). KSPI menilai hal 
ini berpotensi melegalkan 
praktik outsourcing secara 
masif di sektor strategis.

Ketiga, dari sisi penega-
kan hukum, KSPI menilai 
sanksi dalam Permenaker 
tersebut tidak memberikan 
efek jera. Sanksi administra-
tif seperti peringatan dinilai 
tidak efektif menghentikan 
pelanggaran.

“Kalau hanya sanksi ad-
ministratif, tidak ada efek 
jera. Berbeda dengan atu-
ran sebelumnya, di mana 

WISMA Danantara Indonesia.FOTO: ANDHIKA PRASETIA/DETIKCOM

SERIKAT pekerja (ilustrasi). FOTO: GILANG FATURAHMAN/DETIKFOTO

Danantara Buka Suara 
Usai Disebut Beli 

Saham Perusahaan Ojol

oleh peningkatan dana mu-
rah atau Current Account 
Saving Account (CASA) BRI 
yang naik 13,2% yoy menjadi 
Rp1.058,6 triliun.

Hery menambahkan, giro 
dan tabungan tercatat tum-
buh double digit dengan ma-
sing-masing tumbuh 15,6% 
yoy dan 11,5% yoy. “Ang-
ka tersebut juga menandai 
tonggak penting bagi BRI, di 
mana untuk pertama kalinya 
dalam sejarah, pencapaian 
tabungan BRI berhasil me-
nembus level Rp600 trili-
un, atau tepatnya mencapai 
Rp605,8 triliun,” ujarnya.

Peningkatan CASA terse-
but mendorong rasio CASA 

BRI mencapai 68,07%, dari 
65,77% pada periode yang 
sama pada tahun lalu. Hal 
ini sejalan dengan semakin 
tingginya volume transaksi 
melalui berbagai kanal digi-
tal seperti BRImo, Qlola by 
BRI, Business Merchant, dan 
QRIS BRI. 

Struktur pendanaan yang 
semakin solid tersebut ber-
hasil menurunkan biaya 
dana BRI menjadi 2,3%, 
membaik dibandingkan po-
sisi pada Triwulan I 2025 
sebesar 3%. “Ini menunjuk-
kan efektivitas strategi BRI 
dalam memperkuat CASA 
dan mengelola struktur pen-
danaan yang lebih efisien, 

sehingga memberikan ruang 
yang lebih baik bagi margin 
ke depan,” jelas Hery.

Penguatan s truktur 
pendanaan tersebut turut 
menopang kinerja keu-
angan Perseroan secara 
keseluruhan. Hingga Tri-
wulan I 2026, total aset BRI 
tumbuh 7,2% yoy menjadi 
Rp2.250 triliun, yang didu-
kung oleh pertumbuhan 
kredit dan pembiayaan 
sebesar 13,7% yoy menjadi 
Rp1.562 triliun. Dengan 
fundamental yang kuat 
serta efisiensi biaya dana 
yang terus terjaga, BRI 
berhasil membukukan laba 
bersih konsolidasian se-

besar Rp15,5 triliun atau 
tumbuh 13,7% yoy. 

“Pertumbuhan ini men-
cerminkan kemampuan BRI 
dalam menjaga keseimban-
gan antara ekspansi kredit 
dan pengelolaan biaya dana 
yang semakin efisien. Di satu 
sisi, pertumbuhan kredit 
yang tetap kuat membe-
rikan dorongan terhadap 
pendapatan bunga. Semen-
tara di sisi lain, perbaikan 
struktur funding, khususnya 
peningkatan CASA, turut 
menekan cost of fund. Secara 
keseluruhan, BRI tidak hanya 
tumbuh, namun juga mampu 
menjaga kualitas pertum-
buhan,” pungkas Hery. RHT

Sulteng nambaso
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Mutasi tersebut, tertuang 
dalam Surat Telegram No-
mor: ST/354/IV/KEP./2026 
tertanggal 29 April 2026.

Dalam kebijakan tersebut, 
beberapa Pejabat Utama dan 
perwira mengalami perge-
seran jabatan strategis guna 
mendukung peningkatan 
kinerja organisasi serta pe-
layanan kepada masyarakat.

Adapun Pejabat Utama 
dan perwira yang menga-
lami pergeseran jabatan 
diantaranya Kompol Nana 
Taryana, S.Sos., yang sebe-
lumnya menjabat sebagai Ps. 
Kasetum Polda Sulteng, kini 

dipercaya mengemban tugas 
baru sebagai Wakapolres 
Tolitoli.

S e m e n t a r a ,  A K B P 
Hasanuddin, S.H., M.H., 
yang sebelumnya menjabat 
sebagai Kasat PJR Ditlantas 
Polda Sulteng, diangkat 
dalam jabatan baru sebagai 
Kasetum Polda Sulteng.

Selanjutnya, Kompol Su-
lardi, S.H., M.H., yang se-
belumnya menjabat sebagai 
Wakapolres Donggala Polda 
Sulteng, kini dipercaya seba-
gai Ps. Kasat PJR Ditlantas 
Polda Sulteng. Sedangkan, 
Kompol Alfius, S.H., yang 

Djoko Wienartono

Polda Sulteng 
Rotasi  Sejumlah 
Pejabat Utama 

dan Wakapolres

SULTENG RAYA - Kepolisian Daerah (Pol-
da) Sulawesi Tengah (Sulteng) kembali mela-
kukan penyegaran organisasi melalui rotasi 
jabatan sejumlah perwira menengah.

sebelumnya menjabat se-
bagai Wakapolres Tolitoli, 
diangkat dalam jabatan baru 
sebagai Wakapolres Dong-
gala Polda Sulteng.

Kabid Humas Polda Sul-
teng, Kombes Pol Djoko 
Wienartono, mengatakan 
bahwa rotasi jabatan ter-
sebut merupakan hal yang 
lumrah dalam tubuh Polri 
sebagai bagian dari pembin-
aan karier serta penyegaran 
organisasi.

“Mutasi ini merupakan 
bagian dari dinamika or-
ganisasi Polri dalam rang-
ka meningkatkan kinerja, 
profesionalisme, serta opti-
malisasi pelayanan kepada 
masyarakat,” ujarnya.

Ia menambahkan, setiap 
personel yang mendapat 
kepercayaan jabatan baru 
diharapkan mampu segera 
beradaptasi dan menunjuk-
kan dedikasi terbaik dalam 
pelaksanaan tugas di tempat 
yang baru.

“Kami berharap para pe-
jabat yang dimutasi dapat 
membawa semangat baru, 
inovasi, serta mampu men-
jawab tantangan tugas ke 
depan, khususnya dalam 
menjaga keamanan dan 
ketertiban masyarakat di 
wilayah Sulawesi Tengah,” 
tambahnya. Dengan ada-
nya rotasi ini, lanjut Kabid 
Humas, pihaknya optimis-
tis kinerja organisasi akan 
semakin solid dan responsif 
dalam menghadapi berbagai 
dinamika serta kebutuhan 
masyarakat.*/YAT

SULTENG RAYA - Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
(PW) menggelar Upacara 
Bendera Mingguan yang 
rutin dilaksanakan setiap 
hari Senin, di lapangan Ma-
kodam XXIII/Palaka Wira, 
Kota Palu, Sulawesi Tengah, 
Senin (27/4/2026).

Upacara berlangsung den-
gan khidmat dan tertib, 
mencerminkan sikap disi-
plin serta jiwa nasionalisme 
prajurit. Bertindak selaku 
Inspektur Upacara yakni 
Danpomdam XXIII/Palaka 
Wira, Kolonel Cpm Indra 
Jaya, S.E.

Kegiatan tersebut diikuti 
oleh seluruh prajurit dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
di lingkungan Kodam XXI-

SULTENG RAYA - Upa-
ya menjaga stabilitas pangan 
dan meringankan beban 
masyarakat kembali dibuk-
tikan jajaran Polres Parigi 
Moutong (Parmout) melalui 
kegiatan Gerakan Pangan 
Murah (GPM) yang digelar 
pada Rabu (21/4/2026) pagi 
di Kelurahan Kampal, Keca-

matan Parigi.
Sejak pukul 08.00 wita, 

warga mulai  memada-
ti lokasi kegiatan untuk 
mendapatkan beras dengan 
harga terjangkau. Program 
yang merupakan hasil kerja 
sama dengan Perum Bulog 
ini menjadi angin segar di 
tengah kebutuhan pokok 

yang kerap mengalami fluk-
tuasi harga. Sebanyak 300 
kilogram (Kg) beras atau 60 
sak berhasil disalurkan ke-
pada masyarakat dalam ke-
giatan tersebut. Antusiasme 
warga terlihat tinggi, namun 
tetap berjalan tertib, aman, 
dan lancar tanpa adanya 
keluhan dari masyarakat.

SUASANA Upacara Bendera Mingguan yang rutin dilaksanakan setiap 
hari Senin, di lapangan Makodam XXIII/Palaka Wira, Kota Palu, Sula-
wesi Tengah, Senin (27/4/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

Kodam XXIII/PW Perkuat 
Disiplin dan Loyalitas Prajurit

S U L T E N G  R A Y A  - 
Panglima Kodam (Pangdam) 
XXIII/Palaka Wira (PW), 
Mayjen TNI J. Binsar P. Si-
anipar, menghadiri Ibadah 
Paskah Umum dan acara 
seremonial sebagai puncak 
rangkaian Paskah Nasio-
nal ke-V Tahun 2026 yang 
digelar di Lapangan Mako 
Brimob Batalyon A Pelopor, 
Desa Loru, Kecamatan Sigi 
Biromaru, Kabupaten Sigi, 
Sulawesi Tengah, Ahad 
(26/4/2026). Kegiatan yang 
mengusung tema “Bangkit 

II/Palaka Wira. Seluruh 
rangkaian upacara berjalan 
lancar sesuai dengan tata 
upacara militer yang ber-
laku. Pelaksanaan upacara 
bendera mingguan ini me-
rupakan salah satu sarana 
pembinaan personel dalam 
rangka menumbuhkan di-
siplin, loyalitas, serta tang-
gung jawab sebagai prajurit 
TNI AD dalam menjalankan 
tugas pengabdian kepada 
bangsa dan negara.

Dengan kegiatan rutin ini, 
diharapkan seluruh prajurit 
dan PNS Kodam XXIII/
Palaka Wira senantiasa men-
jaga profesionalisme serta 
meningkatkan kinerja dalam 
mendukung tugas pokok 
satuan.*/YAT

WARGA di Kelurahan Kampal, Kecamatan Parigi saat berpose bersama usai mendapatkan beras, 
Rabu (21/4/2026). FOTO: DOK POLRES PARMOUT

Polres Parmout Gelar Gerakan Pangan 
Murah, 300 Kg Beras Diserbu Warga

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar, saat ikut menghadiri Ibadah Paskah 
Umum dan acara seremonial sebagai puncak rangkaian Paskah Nasional ke-V Tahun 2026 yang 
digelar di Lapangan Mako Brimob Batalyon A Pelopor, Desa Loru, Kecamatan Sigi Biromaru, Ka-
bupaten Sigi, Sulawesi Tengah, Ahad (26/4/2026). FOTO: PENDAM XXIII/PW

PANGDAM XXIII/PW

Perkuat Kebersamaan dalam Ibadah 
Paskah Nasional ke-V di Sulteng

Bersama Kristus Memuli-
hkan Bangsa dalam Kasih 
dan Pengharapan” tersebut 
dihadiri sekitar 20.000 je-
maat dan tamu undangan 
dari berbagai daerah. 

Turut hadir Menteri Aga-
ma RI Prof. Dr. KH. Nasar-
uddin Umar, M.A., Guber-
nur Sulawesi Tengah Dr. H. 
Anwar Hafid, M.Si., unsur 
Forkopimda, tokoh agama, 
serta para pimpinan gereja 
dan organisasi keagamaan 
se-Indonesia.

Rangkaian kegiatan dia-
wali dengan arak-arakan 
pimpinan aras gereja, dilan-
jutkan ibadah Paskah yang 
dipimpin oleh Kolonel BK 
Hosea D. Makagiantang, 
S.Th. Dalam khotbahnya, 

disampaikan bahwa Paskah 
merupakan momentum ke-
bangkitan iman yang men-
dorong umat untuk menjadi 
pembawa damai, menjauhi 
perpecahan, serta memper-
kuat nilai kasih dan peng-
harapan dalam kehidupan 
bermasyarakat.

Dalam sambutannya, Gu-
bernur Sulawesi Tengah me-
negaskan bahwa perayaan 
ini mencerminkan harmoni-
sasi kehidupan beragama di 
Sulawesi Tengah serta men-
jadi bukti kesiapan daerah 
sebagai tuan rumah kegiatan 
berskala nasional. 

Sementara, Menteri Aga-
ma RI mengapresiasi ting-
ginya toleransi dan keru-
kunan masyarakat, serta 

menegaskan pentingnya 
menjaga persatuan dalam 
bingkai keberagaman.

Kehadiran Pangdam XXI-
II/Palaka Wira dalam kegi-
atan ini merupakan wujud 
dukungan TNI AD, khusus-
nya Kodam XXIII/Palaka 
Wira, dalam memperkuat 
persatuan bangsa dan men-
jaga stabilitas wilayah mel-
alui nilai-nilai toleransi dan 
moderasi beragama.

Seluruh rangkaian kegi-
atan berlangsung aman, ter-
tib, dan lancar berkat sinergi 
antara panitia dengan aparat 
TNI-Polri. Tingginya antusi-
asme masyarakat menunjuk-
kan semangat kebersamaan 
yang kuat dalam memperin-
gati Paskah Nasional.*/YAT

Kasat Binmas Polres Pari-
gi Moutong, AKP Zulkufran, 
S.H., menegaskan bahwa 
kegiatan ini merupakan 
bentuk nyata kehadiran 
Polri di tengah masyarakat, 
tidak hanya dalam menjaga 
keamanan, tetapi juga mem-
bantu memenuhi kebutuhan 
dasar warga.

“Gerakan Pangan Murah 
ini merupakan wujud kepe-
dulian Polri terhadap masy-
arakat, khususnya dalam 
memastikan ketersediaan 
bahan pokok dengan harga 
yang terjangkau. Kami ingin 
masyarakat benar-benar me-
rasakan manfaat langsung 
dari kehadiran Polri,” tegas 
AKP Zulkufran.

Ia juga menambahkan, 
sinergi dengan Perum Bulog 
menjadi langkah strategis 
dalam menjaga stabilitas 
pasokan dan harga pangan, 
terutama beras sebagai ke-
butuhan utama masyarakat.

Dengan suksesnya kegi-
atan ini, Polres Parigi Mou-
tong berharap program 
serupa dapat terus dilaksa-
nakan secara berkelanjutan 
guna membantu masya-
rakat sekaligus memper-
kuat ketahanan pangan di 
wilayah Kabupaten Parigi 
Moutong.*/YAT

FUNADAMENTAL PERUSAHAAN KOKOH

Dana Murah BRI Tembus Rp1.000 Triliun

Tolak Aturan Baru soal Outsourcing, 
Buruh Bakal Demo di Kemnaker
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lalu menjadikannya “alat” 
untuk menjanjikan jabatan 
dengan imbalan tertentu.

Nada suaranya terden-
gar tegas, bahkan sesekali 
meninggi, menandakan 
kegelisahan yang tak lagi 
bisa disembunyikan.

“Hal ini sangat meng-
ganggu,  bukan hanya 
bagi saya, tetapi juga bagi 
pimpinan lainnya dan te-
man-teman DPRD. Sejak 
awal, saya sudah tegaskan 
bahwa di masa kepemim-
pinan ini tidak boleh ada 
praktik-praktik seperti itu,” 
ujarnya.

Awalnya, ia mengaku 
menganggap isu tersebut 
sebagai desas-desus biasa. 
Namun, derasnya informasi 
yang beredar membuatnya 
memilih bersikap lebih se-

rius.
Dari situlah, langkah in-

vestigasi diambil. Inspek-
torat daerah ditugaskan 
turun langsung, menelusuri 
kebenaran isu hingga ke 
akar, termasuk kepada para 
kepala sekolah yang telah 
maupun yang akan dilantik.

“Kalau hanya satu orang 
yang bicara, mungkin itu 
sekadar isu. Tapi ini sudah 
meluas. Maka saya minta 
Inspektorat bekerja men-
dalam dan segera melapor-
kan hasilnya,” tegasnya.

Lebih jauh, Erwin bah-
kan mengucapkan sumpah 
moral di hadapan para un-
dangan. Jika terbukti ada 
praktik jual beli jabatan, ia 
memastikan sanksi berat 
akan dijatuhkan.

“Demi Allah, kalau ter-

bukti, kita berhentikan. Ini 
pelanggaran serius. Mau 
jadi apa daerah ini kalau hal 
seperti ini dibiarkan,” ucap-
nya dengan nada penuh 
penekanan.

Di balik ketegasan itu, 
Erwin juga mencoba me-
narik fokus pada persoalan 
yang lebih mendasar: kua-
litas pendidikan di daerah. 
Ia mengingatkan, masih 
banyak pekerjaan rumah 
yang menanti, terutama di 
wilayah terpencil.

Dari hasil kunjungannya, 
ia menyaksikan langsung 
kondisi sekolah yang mem-
prihatinkan, bahkan ada sis-
wa yang harus menyeberan-
gi sungai untuk bersekolah 
sebuah perjalanan yang 
terhenti saat air meluap.

Tak hanya itu, program 

makanan bergizi gratis pun 
belum sepenuhnya men-
jangkau seluruh sekolah.

“Masih banyak anak-
anak kita yang aksesnya 
sulit, fasilitasnya terbatas. 
Ini yang harus kita kejar 
bersama,” tuturnya, menga-
lihkan perhatian dari pole-
mik ke realitas di lapangan.

Pelantikan tersebut turut 
dihadiri Ketua dan sejum-
lah anggota DPRD Pari-
gi Moutong, para kepala 
OPD, serta tamu undangan 
lainnya.

Di tengah sorotan dan ke-
raguan, momen itu menjadi 
semacam penegasan arah: 
bahwa di balik isu yang 
mengemuka, pemerintahan 
tetap berjalan dan diuji, 
bukan hanya oleh program, 
tetapi juga oleh integritas. AJI

Ketika lampu start men-
yala, Abimanyu langsung 
memimpin diikuti Resky 
dalam balapan 11 lap ini. 
Memasuki lap kedua, Abi-
manyu kehilangan posisi 
pucuk, terlempar dari posisi 
tiga besar, sementara Resky 
masih bertahan.

Kedua pebalap lulusan 
Astra Honda Racing School 
tahun 2025 ini terus berburu 
posisi podium, sesekali ke-
duanya bergantian memim-
pin balapan. 

Hingga memasuki lap 
akhir, Resky yang sedang 
berada di posisi pertama, 
harus kehilangan posisinya 
setelah pebalap Thailand 
berhasil menyalipnya.

Dalam hasil balapan ini, 
Resky berada di posisi po-
dium kedua dan Abimanyu 
keempat.

Balapan kedua terseleng-

gara pada Minggu, 3 Mei 
2026. Perubahan posisi start 
pun terjadi atas capaian 
waktu terbaik yang didapat 
pebalap pada race pertama. 

Resky start dari posisi 
pertama, sementara Abima-
nyu memulai balapan dari 
posisi empat. Kedua pebalap 
terus menekan sejak awal, 
Abimanyu melakukan start 
yang mulus dan Resky terus 
membayangi.

S a a t  m e m a s u k i  l a p 
keenam, keduanya sempat 
bergantian memimpin ba-
lapan. Melaju dengan NS-
F250R, balapan yang sengit 
mulai memasuki lap akhir. 

Abimanyu yang masih 
berada di depan terus mem-
pertahankan posisi, sayang 
di tikungan akhir manuver 
Resky melakukan late bra-
king belum sempurna hing-
ga ia pun melebar. 

Indonesia Raya berku-
mandang untuk capaian 
Abimanyu dan Resky harus 
puas finish di posisi kelima.

Kemenangan Abimanyu 
pun mendapat catatan long 
lap penalty di putaran dua, 
atas aksinya yang lebih dulu 
melakukan selebrasi sebe-
lum finish.

“Saya sangat senang kare-
na bisa kembali ke puncak 
podium di race kedua ini, 
setelah kesulitan di race 
pertama kemarin. Banyak 
masukan dari seluruh tim 
dan alhamdulillah saya bisa 
improve di race dua. Sayang, 
harus mendapatkan longlap 
penalty di race mendatang, 
saya akan berjuang di seri 
berikutnya,” ungkap Abi-
manyu.

General Manager Marke-
ting Planning and Analysis 
AHM, Andy Wijaya men-

gatakan hasil positif yang
ditorehkan oleh pebalap 

binaan di ajang pembuka 
IHTTC 2026, merupakan 
wujud kegigihan pebalap

muda dalam bersaing di 
level yang lebih tinggi.

“Kegigihan serta men-
talitas yang kuat menjadi 
modal positif pebalap belia 
bersaing di level balap yang 
lebih tinggi. Dalam hal ini 
kami pun terus mendam-
pingi mereka sehinga me-
miliki bekal yang kuat untuk 
bersaing membawa nama 
bangsa,” ujar Andy.

Kedua pebalap belia asal 
Semarang (Resky) dan Sle-
man (Abimanyu) ini akan 
kembali bersaing di ajang 
IHTTC 2026 pada bulan Juli 
mendatang, kembali bersa-
maan dengan Malaysia Su-
perbike Championship. */YAN

Hingga kini, tim CSR IMIP 
intens memberikan pembi-
naan berkelanjutan. Mulai 
dari teknik budi daya, ma-
najemen kelompok, hingga 
pemenuhan standar kua-
litas yang sesuai dengan 
kebutuhan Central Kitchen 
kawasan.

“Pendekatan ini juga 
menyentuh aspek lingkun-
gan dengan mendorong 
praktik pertanian yang te-
rencana dan efisien. 

Program ini dapat me-
ningkatkan kualitas hasil 
tani yang ramah lingkun-
gan. Integrasi petani ke 
dalam rantai pasok industri 
menghadirkan transparansi 
dan kepastian pasar,” jelas 
Tommy Adi Prayogo, Senin 
(04/05/2026). 

Pola kemitraan yang ter-
struktur membantu petani 
memahami standar, kontrak, 
serta mekanisme distribusi 
yang lebih profesional, se-
hingga mengurangi keter-
gantungan pada pasar tradi-

sional yang fluktuatif. 
Implementasi program ini 

telah menghasilkan capaian 
konkret dengan bergabung-
nya dua kelompok tani se-
bagai pemasok di IMIP, yak-
ni Kelompok Tani Berkah 
Mombula dan Kelompok 
Tani Sukamaju. 

Sejak tahun 2022, IMIP 
telah melaksanakan pelati-
han sistem pertanian terin-
tegrasi, serta pada 2023 lalu 
melakukan pendampingan 
kelompok tani lokal melalui 
bantuan sarana, prasarana, 
dan penguatan akses pasar. 

Dengan menjadi pema-
sok bahan pangan ke IMIP, 
menjamin serapan hasil per-
tanian dan nilai ekonomi 
yang berkelanjutan. Keung-
gulan program ini adalah 
pendekatan holistik yang 
mendorong peningkatan 
produktivitas, pendapatan, 
dan kemandirian petani di 
sekitar kawasan industri.

“Kelompok Tani Ber-
kah Mombula dengan 12 

anggotanya mulai menjadi 
supplier Central Kitchen 
PT IMIP sejak 2023 dan in-
tensitas pengiriman empat 
hingga lima kali per bulan. 
Sedangkan Kelompok Tani 
Sukamaju yang memiliki 
23 anggota mulai memasok 
sejak April 2025 dengan in-
tensitas dua hingga tiga kali 
tiap bulan,” rinci Tommy 
Adi Prayogo.

Kelompok Tani Berkah 
Mombula telah menyuplai 
total 40,28 ton komoditas 
hortikultura seperti cabai, 
sayuran hijau, dan tomat. 
Di sisi ekonomi, pendapatan 
kelompok ini menunjukkan 
perkembangan yang dina-
mis, dari Rp79,58 juta pada 
2023, turun di 2024 menjadi 
Rp33,93 juta, lalu melonjak 
menjadi Rp485,47 juta pada 
2025. 

Ini menggambarkan ada-
nya fase adaptasi sebelum 
mencapai skala optimal. 
Kelompok tani Sukamaju 
sendiri mencatat total se-

rapan 30,31 ton komoditas 
dengan pendapatan sebesar 
Rp311,79 juta pada tahun 
2025. 

Nominal tersebut menun-
jukkan bahwa akses pasar 
terintegrasi mampu men-
ciptakan dampak ekonomi 
cepat bagi kelompok tani 
yang baru bergabung.

Pihaknya memastikan 
keberlanjutan praktik per-
tanian yang benar-benar 
ramah lingkungan, memer-
luas inklusi ke lebih banyak 
kelompok masyarakat, serta 
memerkuat sistem tata ke-
lola agar tetap transparan 
dan akuntabel dalam jangka 
panjang.

 “Ke depan, IMIP menar-
getkan penguatan program 
melalui perluasan jumlah 
kelompok tani binaan. Kami 
berharap agar kawasan in-
dustri dapat menjadi katalis 
bagi transformasi ekonomi 
lokal yang lebih inklusif,” 
tutup Tommy Adi Prayogo.  
* WAN

Sebelumnya, Jaksa Agung 
Republik Indonesia, ST 
Burhanuddin, secara resmi 
melantik Zullikar Tanjung 
sebagai Kepala Kejaksaan 
Tinggi Sulawesi Tengah 
pada 29 April 2026.

 Pelantikan tersebut ber-
langsung di Aula Lantai 11 
Gedung Utama Kejaksaan 
Agung RI di Jakarta.

Zullikar menggantikan 
pejabat sebelumnya, Nuzul 

Rahmat, S.H., M.H., yang 
kini mengemban tugas baru 
sebagai Direktur Pelangga-
ran HAM Berat pada Jaksa 
Agung Muda Bidang Tindak 
Pidana Khusus (Jampidsus) 
Kejaksaan Agung RI.

Bukan sosok baru di Sula-
wesi Tengah, Zullikar Tan-
jung sebelumnya pernah 
menjabat sebagai Wakil Ke-
pala Kejaksaan Tinggi (Wa-
kajati) Sulteng dan sempat 

dipercaya sebagai Pelaksana 
Tugas (Plt.) Kajati Sulteng 
pada awal 2025. 

Sebelum dilantik sebagai 
Kajati definitif, ia menjabat 
sebagai Direktur B pada Jak-
sa Agung Muda Bidang In-
telijen Kejaksaan Agung RI.

T u r u t  h a d i r  d a l a m 
penyambutan tersebut 
Bupati Donggala Vera Ele-
na Laruni, S.E., para kepala 
perangkat daerah, pejabat di 

lingkungan Kejaksaan Ting-
gi Sulawesi Tengah, serta 
unsur Forkopimda Provinsi 
Sulawesi Tengah.

Penyambutan ini diharap-
kan menjadi awal yang baik 
dalam memperkuat koordi-
nasi dan kolaborasi antara 
Kejaksaan dan Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Tengah 
dalam menjaga stabilitas 
hukum serta mendukung 
pembangunan daerah. *WAN

“Peringatan Hari Pendi-
dikan Nasional merupakan 
momentum untuk mere-
fleksikan, meneguhkan, 
dan menghidupkan kem-
bali semangat pendidikan 
nasional,” ujar Rizal.

Ia menekankan, pendi-
dikan merupakan proses 
memanusiakan manusia 
yang bertujuan memben-
tuk sumber daya manusia 
unggul, berkarakter, dan 
berdaya saing.

“Pendidikan harus mam-
pu melahirkan SDM yang 
kuat dan tangguh menuju 
Indonesia maju,” lanjut-
nya.

Pemerintah juga men-
dorong peningkatan ku-

alitas pendidikan melalui 
program Pembelajaran 
Mendalam (Deep Learning) 
serta berbagai kebijakan 
strategis, termasuk digita-
lisasi sekolah, peningkatan 
kualitas guru, penguatan 
karakter, dan pemerataan 
akses pendidikan.

“Pendidikan harus terbu-
ka bagi semua dan membu-
tuhkan kolaborasi seluruh 
pihak,” tegasnya.

Upacara tersebut, ber-
langsung tertib dengan 
rangkaian kegiatan seperti 
pengibaran bendera Merah 
Putih, pembacaan sambu-
tan oleh Bupati Sigi, serta 
penampilan para pelajar 
yang menunjukkan kreati-

vitas dan bakat di bidang 
seni dan budaya.

Semangat Hardiknas 
tahun ini juga tercermin 
dari partisipasi aktif para 
guru dan siswa yang hadir 
mengenakan pakaian adat 
sebagai simbol keberaga-
man dan kekayaan budaya 
Indonesia dalam dunia 
pendidikan.

Melalui momentum Har-
diknas 2026, Pemerintah 
Kabupaten Sigi berharap 
semangat kolaborasi dalam 
memajukan pendidikan 
terus diperkuat guna me-
wujudkan pendidikan ber-
mutu untuk semua menu-
ju Indonesia yang cerdas, 
maju, dan bermartabat.FRY

Di tahap awal ini, BK 
tak serta-merta mengambil 
kesimpulan. Mereka akan 
membedah laporan, men-
gurai fakta, dan menandai 
titik-titik persoalan yang 
perlu ditelusuri lebih jauh. 
Dari sana, nama-nama yang 
dianggap relevan akan di-
panggil untuk memberikan 
klarifikasi.

Proses ini menjadi kru-
sial. Sebab, hasil klarifikasi 
nantinya akan menentukan 
apakah perkara tersebut la-
yak dilanjutkan ke tahapan 
sidang etik sebuah fase 
yang bisa berujung pada 
putusan resmi lembaga.

“Dalam rapat gelar per-
kara ini, kami fokus pada 
identifikasi awal, terma-
suk menentukan siapa saja 
yang akan dipanggil,” jelas 
Candra.

Kasus ini sendiri bermula 
dari laporan yang dilayang-
kan oleh pendiri Lembaga 
Rumah Hukum Tadulako, 
Hartono Taharudin, pada 
20 April 2026. Ia menyoroti 
dugaan keterkaitan Selpina 
dengan aktivitas Pertam-
bangan Emas Tanpa Izin 
(PETI), isu yang selama 

ini menjadi salah satu per-
soalan kompleks di Parigi 
Moutong.

Bagi Hartono, laporan 
tersebut bukan sekadar 
respons atas isu liar. Ia 
menyebut dasar pengadu-
annya bertumpu pada fak-
ta-fakta yang telah mencuat 
ke ruang publik mulai dari 
pernyataan dalam forum 
resmi DPRD hingga pem-
beritaan media.

“Perkara ini bukan isu 
liar, melainkan sudah ma-
suk dalam ranah fakta pu-
blik yang perlu diuji secara 
etik,” tegasnya.

Salah satu titik krusi-
al yang disorot adalah 
pernyataan Pelaksana 
Tugas Kepala Puskesmas 
Moutong dalam rapat 
DPRD, yang mengaku per-
nah meminjam dana dari 
pihak tambang ilegal untuk 
kebutuhan rujukan pasien.

Dalam forum tersebut, 
nama Selpina ikut disebut, 
memantik spekulasi yang 
kian meluas.

Bagi pelapor, penyebutan 
nama dalam forum resmi 
lembaga negara bukan hal 
sepele. 

Ia menjadi simpul in-
formasi yang harus diuji, 
terlebih ketika menyangkut 
integritas seorang penye-
lenggara negara.

Situasi ini pun menim-
bulkan pertanyaan yang 
lebih besar: apakah ada re-
lasi yang melampaui batas 
antara pejabat publik dan 
aktivitas tambang ilegal?

Di sinilah peran BK diuji.
 Tak hanya menelusuri 

dugaan pelanggaran etik, 
tetapi juga menjaga mar-
wah lembaga legislatif di 
mata publik.

Hartono pun mendesak 
agar proses ini berjalan 
transparan. Ia meminta 
agar setiap perkembangan 
disampaikan secara terbu-
ka, sekaligus menegaskan 
pentingnya penegakan etik 
sebagai fondasi keperca-
yaan masyarakat.

Kini, semua mata ter-
tuju pada rapat perdana 
BK. Dari ruang itu, arah 
penanganan kasus akan 
ditentukan apakah berhenti 
sebagai dugaan, atau ber-
lanjut menjadi proses etik 
yang lebih dalam. AJI

SULTENG RAYA - Korps 
Garda Revolusi Iran (IRGC) 
mengeluarkan peta baru 
Selat Hormuz, yang diklaim 
berada di bawah kendali pa-
sukan militer tersebut.

Dilansir Anadolu Agen-
cy, zona yang ditetapkan 
dalam peta baru tersebut 
membentang di antara dua 
garis maritim.

Satu wilayah memben-

tang dari ujung barat Pulau 
Qeshm Iran ke Umm Al 
Quwain di Uni Emirat Arab, 
sementara satu garis lainnya 
membentang dari Kuh-e 
Mobarak di Iran ke wilayah 
selatan Fujairah di UEA.

Namun belum jelas sejauh 
mana klaim wilayah kendali 
tersebut telah berubah.

Peta baru ini muncul sete-
lah Iran pada hari ini (4/5) 

mewanti-wanti militer AS 
untuk tidak memasuki wila-
yah Selat Hormuz jika tidak 
ingin diserang.

“Kami memperingatkan 
bahwa setiap kekuatan ber-
senjata asing terutama mili-
ter AS yang agresif, jika me-
reka bermaksud mendekati 
atau memasuki Selat Hor-
muz, akan menjadi sasaran 
dan diserang,” kata Mayor 

Jenderal Iran, Ali Abdollahi.
Sebelumnya Presiden AS 

Donald Trump mengatakan 
militernya akan memandu 
kapal-kapal yang terjebak 
di blokade Selat Hormuz. 
Operasi itu dia namakan 
sebagai “Project Freedom”.

Dia mengatakan AS akan 
membantu kapal-kapal dari 
negara-negara yang tidak 
terlibat dalam konflik ter-

sebut.
“Demi kebaikan Iran, Ti-

mur Tengah, dan Amerika 
Serikat, kami telah memberi 
tahu negara-negara ini bah-
wa kami akan memandu 
kapal-kapal mereka den-
gan aman keluar dari jalur 
perairan terlarang ini,” 

tulis Trump di Truth Social, 
seperti dikutip AFP.

“Setelah keluar, mereka 
tidak akan kembali sampai 
area tersebut aman untuk 
navigasi,” imbuh Trump.

Menurut  media  AS, 
Angkatan Laut tidak akan 
memasuki selat tersebut, 

namun akan memberikan 
panduan untuk melintasi 
jalur laut yang sempit itu. 
Situs berita Axios men-
gatakan kapal-kapal AS 
akan berada “di sekitar” 
untuk mencegah serangan 
Iran terhadap kapal-kapal 
komersial. CNN

SULTENG RAYA - Pre-
siden Amerika Serikat (AS) 
Donald Trump memutus-
kan menarik 5.000 prajurit 
AS dari Jerman.

Sejumlah pejabat senior 
pertahanan mengatakan ke-
putusan tersebut merupa-
kan sinyal atas ketidak-
puasan Trump terhadap 
sekutu-sekutu AS di Eropa.

Trump kecewa dengan 
negara-negara anggota 
NATO, terutama Jerman, 
karena menolak membantu 
AS berperang melawan 
Iran. Kekecewaan itu kian 
besar setelah Kanselir Jer-
man Friedrich Merz berko-
mentar bahwa AS tak punya 
strategi melawan Iran dan 
sedang dipermalukan oleh 
para negosiator Iran.

Dalam unggahan di 

Truth Social, Trump me-
nanggapi komentar Merz 
dengan menyatakan bahwa 
sang Kanselir “tidak tahu 
apa yang dia bicarakan”. 
Ia balik mengkritik Merz 
karena ikut campur dalam 
upaya AS menyingkirkan 
ancaman nuklir Iran dan 
sebaliknya, meminta Merz 
untuk “memperbaiki nega-
ranya yang sedang kacau”.

Menurut para pejabat, 
pasukan AS yang ditarik 
kemungkinan akan dipu-
langkan ke AS, lalu dike-
rahkan ke wilayah lain 
seperti kawasan Indo-Pa-
sifik. Hal ini untuk memfo-
kuskan prioritas Pentagon 
di dalam negeri serta di 
Indo-Pasifik.

Para pejabat juga men-
gatakan penarikan pasu-

kan tidak akan memen-
garuhi transportasi atau 
perawatan medis di Pusat 
Medis Regional Landstuhl, 
Jerman. Landstuhl adalah 
rumah sakit terbesar AS 
di luar negeri, yang telah 
merawat prajurit korban 
serangan Iran.

Dilansir dari CBS News, 
juru bicara Pentagon, Sean 
Parnell, mengatakan pe-
narikan pasukan ini akan 
berlangsung selama enam 
hingga 12 bulan ke depan.

“Keputusan ini diambil 
setelah peninjauan menye-
luruh terhadap postur ke-
kuatan Departemen di Eropa 
dan sebagai pengakuan atas 
kebutuhan wilayah operasi 
dan kondisi di lapangan,” 
kata Parnell dalam sebuah 
pernyataan. CNN

ILUSTRASI. Iran keluarkan peta baru Selat Hormuz yang diklaim berada di bawah kendali pasukan IRGC. FOTO: AFP



SULTENG RAYA- Wali 
Kota Palu,  Hadianto Rasyid,  
bertindak sebagai inspektur 
upacara dalam peringatan 
Hari Pendidikan Nasional 
(Hardiknas) Tahun 2026 
yang digelar pada Senin 
(4/5/2026) di halaman Kan-
tor Wali Kota Palu.

Upacara tersebut diha-
diri oleh Wakil Wali Kota 
Palu, Imelda Liliana Muhi-
din serta sejumlah pejabat 
di lingkungan Pemerintah 
Kota Palu. 

Kegiatan ini juga diikuti 
oleh para siswa dan guru 
dari jenjang TK/PAUD, SD, 
hingga SMP se-Kota Palu.

Dalam kesempatan ter-
sebut, Wali Kota Hadianto 
membacakan pidato Menteri 
Pendidikan Dasar dan Me-
nengah Republik Indonesia. 

Wali kota menyampaikan 
bahwa peringatan Hari Pen-
didikan Nasional merupa-
kan momentum penting 
untuk melakukan refleksi, 
meneguhkan komitmen, 
serta menghidupkan kem-
bali semangat pendidikan 
nasional. “Pada hakikatnya, 
pendidikan adalah proses 
yang dilaksanakan secara 
tulus, penuh kasih sayang 

untuk memanusiakan ma-
nusia. Pendidikan merupa-
kan upaya menemukan dan 
menumbuhkembangkan 
potensi manusia sebagai 
makhluk Tuhan yang mu-
lia,” ujar wali kota.

Lebih lanjut disampaikan, 
konsep pendidikan yang 
diwariskan oleh Ki Hajar 
Dewantara melalui sistem 
among yakni asah, asih, 
dan asuh menjadi landasan 
utama dalam membentuk 
karakter dan kecerdasan 
generasi bangsa.

Wali kota juga menekan-
kan bahwa sesuai amanat 
Undang-Undang Dasar 1945 
dan Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan memiliki peran 
strategis dalam mencer-
daskan kehidupan bangsa, 
membangun watak, serta 
membentuk peradaban yang 
bermartabat.

Dalam pidato tersebut 
turut disampaikan arah 
kebijakan pemerintah di 
bawah kepemimpinan Presi-
den Prabowo Subianto yang 
menempatkan sektor pen-
didikan sebagai pilar utama 
pembangunan sumber daya 
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Hal tersebut disampaikan 
usai menjadi Pembina Upa-

cara Peringatan Hari Pendi-
dikan Nasional (Hardiknas) 

REKTOR Universitas Tadulako (Untad) Prof. Dr. Amar, ST., MT saat menjadi Pembina Upacara 
Peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) 2026 di halaman upacara Untad, Senin (4/5/2026). 
FOTO: AMILUDDIN

Hardiknas di Untad, 
Prof Amar Serukan 

Penelitian Berdampak

SULTENG RAYA- Rektor Universitas Tadu-
lako (Untad) Prof. Dr. Amar, ST., MT menye-
ru kepada civitas akademika yang ada di 
kampus itu agar penelitian berdampak terus 
diperkuat, bukan sekadar penelitian dalam 
bentuk pelaporan, tetapi bagaimana pene-
litian itu benar-benar bisa berdampak pada 
masyarakat.

2026 di halaman upacara 
Untad, Senin (4/5/2026).

“Menjadi kampus ber-
dampak yang mempersia-
pkan generasi emas tahun 
2045,  diharapkan seluruh 
civitas akademika Untad 
meningkatkan literasi di-
gital dari berbagai bentuk, 
meningkatkan inovasi dan 
kreativitas dalam melaksa-
nakan, bukan hanya pe-
nelitian-penelitian dalam 
bentuk pelaporan, tetapi 
bagaimana penelitian atau 

PENYERAHAN piagam penghargaan pengabdian pada Guru berpres-
tasi, Senin (4/5/2026). FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Pemkot Palu Rayakan 
Puncak Hardiknas

manusia yang unggul, kuat, 
dan tangguh.

Salah satu program prio-
ritas yang diusung adalah 
penerapan Pembelajaran 
Mendalam (Deep Learning) 
guna meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. 

Untuk mendukung hal 
tersebut, pemerintah me-
netapkan lima kebijakan 
strategis, di antaranya pem-
bangunan dan revitalisasi 
satuan pendidikan serta 
digitalisasi pembelajaran, 
peningkatan kompetensi 
dan kesejahteraan guru, 
penguatan karakter peserta 
didik, peningkatan literasi 
dan numerasi, serta perlu-
asan akses pendidikan yang 
inklusif dan merata.

“Seluruh kebijakan ini 
bertujuan untuk mewujud-
kan pendidikan bermutu 
yang dapat diakses oleh 
semua kalangan, tanpa ter-
kecuali,” tambah wali kota.

Upacara Hardiknas 2026 
di Kota Palu berlangsung 
meriah dengan berbagai pe-
nampilan dari peserta didik 
dan tenaga pendidik. 

Kegiatan diawali dengan 
penampilan drumband dari 
siswa TK/PAUD, dilanjut-
kan dengan tari Pamonte 
massal oleh guru SD se-Kota 
Palu, serta tarian massal dari 
guru TK/PAUD.

Peringatan Hari Pendi-
dikan Nasional tahun ini 
diharapkan menjadi pen-
guat sinergi seluruh elemen 
masyarakat dalam men-
dukung kemajuan dunia 
pendidikan, demi terwujud-
nya Indonesia yang cerdas, 
maju, dan bermartabat.

Upacara diakhiri dengan 
penyerahan-penyerahan, 
seperti penyerahan SK Pen-
siun kepada sejumlah tenaga 
pendidik dan ASN lainnya 
di Kota Palu, serta penyera-
han lainnya. ABS

SULTENG RAYA- Pe-
ringatan Hari Pendidikan 
Nasional (Hardiknas) 2026 
di Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu me-
miliki arti tersendiri bagi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP), pasalnya 
dimomentum tersebut pihak 
universitas memberikan 
penghargaan kepada 19 
mahasiswa yang berprestasi, 
istimewanya 17 diantaranya 
berasal dari FKIP Unismuh 
Palu.

Ke 17 mahasiswa itu telah 
mengukir prestasi di tingkal 
nasional dan internasional. 
Masing-masing Tri Chan-
dra RH Aluy dari Fakultas 
Keguruan Ilmu Pendidikan 
Program Studi Ilmu Keolah-
ragaan, peraih medali pe-
runggu pada pencak silat 
tingkat nasional. 

Putri Ashila dari FKIP 
Program Studi Pendidi-
kan Bahasa Inggris, peraih 
Juara 2 menyanyi tingkat 
nasional. Desriyanti Yasani 
dari FKIP PG Paud, peraih 
Juara 2 mendongeng tingkat 
nasional, Tri Tianda Prasasti 
dari FKIP PG Paud, peraih 
Juara 2 mendongeng tingkat 
nasional. Zhalwa Naura Fe-
brianti dari FKIP PG Paud, 
peraih Juara I Lomba Tari 
Kreasi tingkat nasional. Gita 
Abdullah Tapali dari FKIP 
PG Paud, peraih Juara I 
Lomba Tari Kreasi tingkat 
nasional. Dwi  Arianti dari 
FKIP PG Paud, peraih Juara 
I Lomba Tari Kreasi tingkat 
nasional.

Berikutnya, Najla, Fai-
zah Asni, Asma Windari, 
Hikmah, Nurul Khasanah, 
Durattul Mutma'nnah, Moh. 
Zulfikar l. Sako semuanya 
dari FKIP Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris.

Sementara Nadia Waldani 
juga dari FKIP PG Paud,  

SULTENG RAYA - Wali 
Kota Palu, Hadianto Rasyid, 
secara resmi membuka kegi-
atan talkshow dalam rangka 
peringatan Hari Buruh Se-
dunia (May Day) Kota Palu 
Tahun 2026, pada Sabtu 
(02/05/2026).

Kegiatan yang digelar di 
salah satu kafe di Kota Palu 
tersebut diikuti oleh sejum-
lah serikat buruh yang ada 
di Kota Palu, serta meng-
hadirkan narasumber dari 
berbagai instansi terkait. 

Talkshow ini menjadi ru-
ang dialog terbuka antara 
pemerintah, pekerja, dan 
pemangku kepentingan 
lainnya.

Dalam sambutannya, Wali 
Kota Hadianto menyampai-
kan apresiasi atas pende-
katan yang dilakukan dalam 
peringatan May Day tahun 
ini yang dinilai berbeda, 
yakni lebih mengedepankan 
pendekatan persuasif dan 
kekeluargaan.

“Terima kasih karena 
kita melakukan pendekatan 
yang berbeda, pendekatan 
yang begitu persuasif, ke-
keluargaan yang dibangun 
hari ini. Mudah-mudahan 
ini tidak mengurangi seman-
gat kita untuk terus mem-
perbaiki dan memberikan 
perhatian yang baik kepada 
keluarga buruh,” ujar wali 
kota. Dalam kesempatan 
itu, Ia mengungkapkan bah-
wa Pemerintah Kota Palu 
berencana melakukan pe-
misahan antara dinas yang 
menangani UMKM dan 
ketenagakerjaan.

“Tahun ini kita akan me-
misahkan dinas UMKM 
dengan Ketenagakerjaan. Ini 

sudah dalam proses persetu-
juan dan insyaallah segera 
direalisasikan. Tujuannya 
agar fokus masing-masing 
bidang bisa lebih maksi-
mal,” tutup wali kota.

Wali kota juga menyam-
paikan permohonan maaf 
apabila selama ini Pemer-
intah Kota Palu belum op-
timal dalam memberikan 
pendampingan kepada para 
buruh. Oleh karena itu, di-
rinya berharap lembaga ker-
ja sama yang telah terbentuk 
dapat lebih mengoptimal-
kan perannya.

“Kami juga menyampai-
kan permohonan maaf kalau 
kami kurang optimal dalam 
memberikan pendampin-
gan. Olehnya, saya berharap 
dengan lembaga kerja sama 
yang ada, bisa terus aktif 
memberikan masukan-ma-
sukan yang bermanfaat 
kepada pemerintah demi 
kemaslahatan para buruh,” 
tambah wali kota.

Menurut wali kota, ke-
giatan seperti ini sangat 
menarik dan perlu terus 
dikembangkan ke depan. 

Wali kota bahkan meng-
gagas ide untuk menggelar 
kegiatan yang lebih luas se-
perti pekan olahraga khusus 
buruh yang dirangkaikan 
dengan workshop pening-
katan kapasitas.

“Harapannya kita bisa 
berkumpul lebih banyak 
lagi. Mungkin ke depan kita 
buat pekan olahraga khusus 
untuk buruh, sehingga sila-
turahim semakin baik. Di 
sana juga bisa diisi dengan 
workshop penguatan ka-
pasitas, termasuk pemaha-
man terhadap aturan-aturan 

ketenagakerjaan,” ungkap 
wali kota.

Selain itu, wali kota juga 
menekankan pentingnya 
menghadirkan pelaku usaha 
dalam forum-forum seper-
ti ini guna memperkuat 
kolaborasi dan komunikasi 
antara pekerja, pengusaha, 
dan pemerintah.

“Kita ingin komunikasi 
tidak buntu. Saya yakin ko-
munikasi di Kota Palu tidak 
buntu karena kita membu-
ka ruang seluas-luasnya, 
bahkan sejak pukul 05.30 
pagi di kediaman wali kota, 
masyarakat bisa menyam-
paikan keluh kesahnya,” 
jelas wali kota.

Dalam kesempatan ter-
sebut, wali kota juga men-
yinggung upaya pemerintah 
dalam meningkatkan ke-
sejahteraan pegawai, khu-
susnya terkait peningkatan 
take home pay, meskipun 
dihadapkan pada keter-
batasan regulasi, di mana 
belanja pegawai tidak bo-
leh melebihi 30 persen dari 
anggaran.

Lebih lanjut, Wali Kota 
Hadianto turut menegaskan 
pentingnya peran Lembaga 
Kerja Sama (LKS) Tripartit 
sebagai wadah komunikasi 
antara pemerintah, pen-
gusaha, dan pekerja dalam 
menyelesaikan berbagai 
persoalan ketenagakerjaan.

Kegiatan talkshow ini 
diharapkan dapat memper-
kuat sinergi dan mencip-
takan hubungan industrial 
yang harmonis di Kota Palu, 
serta mendorong pening-
katan kesejahteraan para 
pekerja secara berkelan-
jutan. ABS

hasil-hasil inovasi itu be-
nar-benar bisa berdampak 
pada masyarakat,”seru Prof 
Amar. Sebenarnya kata Rek-
tor, hal itu sudah mulai dila-
kukan, itu bisa terlihat dari 
sejumlah hasil penelitian 
dosen di kamus ini mulai 
dimanfaatkan oleh pemer-
intah dan masyarakat sesuai 
dengan kebutuhan yang 
ada. Implementasi hasil 
penelitian itu dikembang-
kan melalui pengabdian 
pada masyarakat dengan 
melibatkan mahasiswa. Ha-
silnya lahir sejumlah UMKM 
bukan hanya di tingkat ma-
hasiswa, melainkan juga di 
tingkat masyarakat. Tentu 
melalui itu sebutnya, bisa 
mingkatkan kesejahteraan 
masyarakat. “Saat ini, pe-
nelitian berdampak tinggal 
diperkuat,”sebutnya lagi. 

Hal tersebut kata Prof 
Amar, sejalan dengan isi 
pidato Menteri Pendidikan 
Tinggi Riset dan Teknologi 
pada peringatan Hari Pendi-
dikan Nasional, 2 Mei 2026.

Oleh karena itu, Ia me-
nekankan kepada civitas 
akademika agar hal terse-
but disikapi serius, agar 
betul-betul memberi dam-
pak pada setiap penelitian, 
pengabdian dan pengajaran.

Selain itu, Ia juga meng-
garis bawahi agar kampus 
memberi akses sebesar-be-
sarnya kepada generasi 
bangsa, sehingga tidak ada 
lagi generasi usia muda 
yang tidak kuliah. Ini dini-
lai sangat selaras dengan 
program Gubernur Sulawesi 
Tengah Anwar Hafid terkait 
program beasiswa “Berani 
Cerdas” yang memberikan 
kesempatan luas bagi masy-
arakat, khususnya mahasis-
wa yang berKTP Sulawesi 
Tengah. ENG

DEKAN FKIP Unismuh Palu Dr. Ernitasari Mulyadi, Bach., BP., M.Pd mendam-
pingi Rektor Unismuh Palu Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM menyerahkan peng-
hargaan kepada mahasiswa prestasi, Sabtu (2/5/2026). FOTO: AMILUDDIN

Hardiknas 2026, FKIP Unismuh 
Palu Panen Penghargaan

itu,”harap dekan.
Ia juga mengingatkan, 

bahwa kompetisi bukan 
hanya tentang menang dan 
kalah atau juara dan tidak 
juara, melainkan tentang 
kesempatan memperoleh 
pengalaman belajar me-
ningkatkan rasa percaya diri 
dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi, serta memper-
luas wawasan melalui pen-
galaman berjejaring dengan 
mahasiswa dari berbagai 
negara. “Jujur, ajang Inter-
national Summer Camp 
ini pertama kalinya diikuti 
oleh mahasiswa FKIP Unis-
muh Palu, tentu ini menjadi 
pengalaman berharga buat 
mahasiswa FKIP Unismuh 
Palu”ujar dekan.

Perlu dipahami kata 
dekan, kompetisi seperti 
ini tidak saja memberikan 
manfaat bagi mahasiswa, 
melainkan juga terkait den-
gan pencapaian Indikator 
Kinerja Utama (IKU) Per-
guruan Tinggi. Partisipasi 
mahasiswa dalam program 
internasional seperti Inter-
national Summer Camp san-
gat mendukung penguatan 
kompetensi global, pengem-
bangan jejaring akademik 
internasional, serta pening-
katan kualitas pengalaman 
belajar di luar kampus. 

Di sisi lain sebutnya, ke-
terlibatan dalam kegiatan 
kolaborasi lintas negara juga 
mencerminkan upaya per-
guruan tinggi dalam men-
dorong pembelajaran yang 
adaptif, inovatif, dan selaras 
dengan tuntutan pendidikan 
tinggi di tingkat global. 

“Semoga ini memberikan 
kontribusi positif terhadap 
peningkatan mutu akade-
mik dan penguatan reputasi 
FKIP maupun Universitas 
Muhammadiyah Palu,”ha-
rapnya. ENG

Fuady Ahmad Fauzy  dan  
Nur Kumaladewi dari FKIP 
Program Studi Ilmu Keolah-
ragaan, ke 10 mahasiswa ini 
merupakan peraih partisi-
pan terbaik satu, dua, dan 
tiga di sejumlah sesi pada 
International Summer Camp 
2026.

Prestasi ini sekaligus me-
nempatkan FKIP sebagai 
fakultas terbanyak tahun ini 
mengukir prestasi khusus-
nya di tingkat internasional.

Rektor Unismuh Palu 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM mengucapkan selamat 
kepada para mahasiswa pe-
nerima penghargaan terse-
but, dan berharap agar terus 
mengukir prestasi sebagai-
mana semangat Hardiknas 
tahun 2026. “Selamat kepada 
adik-adik mahasiswa, terus-
lah berkarya dan mengu-
kir berprestasi,”pesan Prof 
Rajindra.

Sementara itu, Dekan 
FKIP Unismuh Palu Dr. Er-

nitasari Mulyadi, Bach., BP., 
M.Pd saat ditemui berharap 
penghargaan tersebut bukan 
akhir, melainkan permulaan 
untuk terus mengikur pre-
stasi baik di tingkat lokal, 
nasional maupun interna-
sional.  Mengingat ruang 
dan kesempatan mengukir 
prestasi masih sangat ter-
buka bagi mahasiswa FKIP 
Unismuh Palu.

Selain itu, prestasi dan 
penghargaan yang diraih 
oleh ke-17 mahasiswa itu 
bisa menjadi motivasi bagi 
mahasiswa lainnya untuk 
juga mengikur prestasi di 
kesempatan kompetisi beri-
kutnya. “Ini tentu diharap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi adik-adik mahasiswa 
lainnya, baik di FKIP mau-
pun dari fakultas lain, kare-
na kesempatan untuk men-
gukir prestasi masih sangat 
terbuka  di luar sana, tinggal 
bagaimana kita berpartisi-
pasi di kompetisi-kompetisi 

DIALOG May Day bersama serikat buruh dan Pemkot Palu, Sabtu (02/05/2026). FOTO PIKP DIS-
KOMINFOSANTIK PALU

Hadianto Umumkan Pemisahan 
Dinas Ketenagakerjaan dan UMKM


